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RINGEASAN

MULYARA RASDANI, €. 13.,012. DESAIN DAN TEKNIK PENGOPERASIAﬁ
PURSE SEINE PT. TIRTA RAYA MINA (PERSERO), PEKALONGAN ~ JAWA
TENGAH {(dibimbing oleh KUSHMAN MANGUN SUKARTO dan AYODHYOL).

Tulisan ini ditujukan untuk memberiksn gambarsn ﬁentané
desain purse seine PT, Tirta Raya Mina (persero) dan teknik
pengoperasiannya di Laut Jawa dan launt-laut sckitarnya. :

Purse seine merupakan dinding dari jariﬁg tanpa kantung
yang terbentang antara tali ris atas dan tali ris bawah. |

Purse seine PT, Tirta Raya Mina, olen nelgyan set@mpaté
disebut tipe Janggutan dan berbentuvk setengah selendangan. %
Purse seine ini merupakan‘hésil modifikasi dari purse selne
yang berasal dari Korea. Bahan purse seine terbuat dari Po-
1y amide {PA); sedangkan ukuran purse seine itu sendiris
panjang 37% m dan lebar 120 m. Tipe knot atau simpul yang;
digunakan adalah sheet bend (trawler knot) dan hanging rati;
75 % pada tali ris atas dan 80 % pada tali ris bawah, |

Bagian-bagian purse seine zdalah: baglar utana (jaring,
tali ris, breast line, bridle line, purse line, pelampung, .
pemberat dan cincin) dan'bagian tambahan (tali-tali tambah@n,
pelampung tembazhan dan pemberat tambahan)}. :

Dasrah penangkapan (fishing ground) yang utama adalah
di sekitar Pulau-pulau Earimun Jawa (05.40.00 ~ 06.00,00 LS;;
110.04,00 - 110.44.00 BT). Xedalaman daerah tersebut sekitaf

50 m dan dasar perairan terdiri dari lumpur.

iii



Janis~jenis ikan yang menjadl tujuan penangkapan
adalah ikan~ikan pelagis yang bhergerombol dan bersifat
ndiam® (dikumpulkan dengan rumpon pada siang hari dan de-
ﬁgan ﬁnder water lamp pada malam hari). Jenis-jenis ikan
tersebut adalah kembung, layang, lemuru, tembang dan selar.

Purse gseine PT. #irta Raya Mina dioperasikan dengan
sebuah kapal (one boat purse seine) yang berukuran: pai-
jang 21,00 m,rlebar 5,50 m, tinggi 2,20 m dan ber-itonage
60 Gt.

Pada prinsipnya, operasi penangkapan dilakukan dengan
cara melingkarkan jaring pada gerombolan ikan, lalu bagian
bawah jaring ditutup dengan menarik tali kolor (purse 1ine5
melalui cincin-cincin, maka jaring akan berbeniuk seperti :
bakul besar daen ikan-ikan akaen terkurung (tertangkap) di
dalamnya.

Pengoperasian purse seine PI. Tirta Raya Mina yang
intensif adaiah pada bulan Meil sampéi dengan Oktober, kare{
na pada bulan-bulan tersebut terjadl musim ikan, |

Lamanya satu trip penangkapan untuk purse seine PT,

vrirta Rays Mina ini sekitar 10 - 15 hari.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penelitian

Perairen Indonesia kava akan ikan pelagis dari yang
vernilai ekonomis penting sampal yang kurang bernilail
ekonomis. dJenis-jenis ikan yang bernilei ekonomis penting

adalah cakalang {Katsuwonus pelamis), lemuru (Ssrdinella

sp.), tuna (Lhunous sp.) dan layang (Decapterus gp.). Ikan-

ikan pelagis tersebut tergebar luas di perairan Indcnezia,
meliputi pantal Barat Sumatra, Selat Maleka, Taut Cina Se—:
latan, Laut Jawa, Selatan Jawa, perairan Ball, Nusa Tengga~
ra Barat, Nusa Tenggara Timur, Selat Makasar, Utara Sulawe}
si, Maluku dan Irian Jaya. Potensinya di Indonesia diper-
wirakan sebesar 1.632,000 ton per tahun (ANONYMOUS, 1979).
purse seine adalah salah satu alat tangkap yang ditu-
jukan untuk menangkap jenis-jenis ikan pelagis yang berge-
rombol {pelagic shoaling species). Purse seine meTupakan
jaring yang mata jaringnya tidak berfungsi sebagal penjergt
jkan. NMata jaring tersebut berperan sebagal dinding pengé
hadang arah renang ikan dan menguruhg geroﬁbolan ikan, ﬂe-é
hingga ikan—ikén\gggn,terﬁangkap di dalamnya. |
Prinsip pengoperasian purse seine adalah melinkari ge-
rombolan ikan, kemudian bagian bavah jaring dikuncupkan de-
ngan menarik tali kolor {purse line) melalul cincin~cinein
atau gelang-gelang, sehingga jaring akan berbentuk seperti
“bakul besar atau seperti mangkuk dan iken~ikan akan tertang-

kap (terkurung).
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Di perairan Selat Malaka, purse seine dikenal dengan
bermacam-macam nama, seperti: pukat langgar, pukat curvut,
pukat kase, pukat helus dan pukat cincin (ZAINUDDIN P, SI-
REGAR, 1978).

Menurut NASOCHA YUSUF (1978), di sepanjang pantal
Utars Jawa Tengah banyak digunakan purse seine tipe Jepang
yang menurut istilah nelayan disebut tipe Janggutan. PeQ
miliban terhadap tipe ini biasanya didasarkan pada faktoru
faktor berikut:

(1) Penggunaannya mudah dan tanpa mengubah keblasaan nela-
yan yang sudah terbiasa menggunskan alatl penangkap de-

ngan kantung di tengah.

(2) Bahan yang digunakan lebih sedikit daripada tipe Ame-

rika untuk sasaran kedalaman yang Sama.

purse seine yang sekarang ada, terutema di Jawa Tengah
aifatnya masib sederhana dan cara operasinya masih terikat
pada penggunaan Iumpon. Oleh karena itu, Indonesia yang
terdiri dari beribu»rlbu pulau beser dan kecil dengan perm
airan yang luas, sangat penting artinya bagi perk@mb@ngan
perikanan pada umumnya dan perikanan pelagis pada kKhususnya.
Untuk perkembangan perikanan pelagls tidak berbeda dengan
perikanan lainnya, yaitu perlu adanya peningkatan teknik
dan peralatan disenping mendidik tenaga-tenaga nelayan. Usa~-
ha pengembangan purse seine secara teknik moderen atau meng-
adakan modernisasi purse seine secara luas perin dip@rhatiw
kan, karena purse seine adalazh alat yang paling efektif un—

tuk menangkap jenis~jenis ikan pelagis (HENDRO RUMELL, 1976).




1.2 Tujuan psnelitizn

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari deéa—
in puise seine yang digunakan oleh PT., Tirta Raya Mina
(persero), Pekalongan dan iteknik pengoperasiannya dalam
penangkapan Jenis~jenis ikan pelagis di Laut Jawa dan se-

kitarnya.

1.% Bahan dan metoda penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitlan ini adalah Se—
buah purse seine dan sebuah kapal yang mengoperasikan
purse seine tersebut., Dalam hal ini digunakan purse sei-
ne dan kapal (TRM - 14) milik PT. Tirta Raya Mina (perse-
ro), Pekalongan. . :

Metoda penelitian didasarkan pada studi kasus dan%
studi pustaka, sebagai berikut: |
(1) studi kasus (case study).

Dalam hal ini dilakukan pencatatan data primer
dan data sekunder sebagai bahan penulisan Karya Iimi—
ah, Data primer diperoleh selama melakukan Praktek
ILapang dan Masalah Khusus yang berupa hasil peneli%iu
an secara langsung terhadap obyek yang dipelajari dan
hasil wawancara; sedangkan data sekunder diperoleh da-
ri dats statistik perusahaan (PT. Tirta Raya Mina)
yang berupa tabel-tabel, gambar~gambay dan data sta-
tistik lainnya. Selain dari itu dilakukan juga peng-

ambilan data dari Tempat Pelelangan Ikan, Pexkalongan.



(2) Studi pustaka (literature siudy).
Maksud dari studi pustaka adalah sebagal penunjang,
baik di dalam melakukan penelitian maupun dalam penﬁlis—

an Karya Ilmiah,

MAMAT RACHMAT IBRAHIM (1976) menyatakan, bahwa di da-
lam merencanakan pembuatan atau mendesain suatu jaring,:maw
ka terlebih dahulu dibuat suatu diagram ateu gambar rencana
pembuatan dengan berbagai keterangannya {yang disebut data
gheet).

Menurut KONAGAYA (1971%), dalam merancang purse seine
maka hanging ratio perlu dipérhatikan, karena hanging ratio
mempunyai beberapa pengaruh terhadap purse seine, seperti:
(a) Eecepatan tenggelam dari shallow-nets yang menggunakan

hanging ratio besar, lebih cepat daripada deep-neté

yang menggunakan hanging ratioc yang lebih kecil.

(v) Gaya tegang (tension) dari tali kolor selama pursing
(penarikan tali kolor) sebanding dengan lebar (depth)
jaring. Makin besar depth, maka tension akan semakin
besar dan sebaliknya. Pengaruvh hanging ratio terhaﬁap

tegangan tali kolor sangat kecil.

(¢) Hanging ratio sebesar 90 % pada tali ris bawah dapat
membuat bentuk jaring yang baik (seperti mangkuk) dan

daya serok (scooping) yang baik selama pursing. -

PEN YAMI (1974) menyatakan, bahwa hanging ratio yaﬁg:
rendah akan menyebabkan tepl jaring bagian bawah cepat teﬁg-

gelam. Hal ini digunakan untuk menangkap ikan yang bereifat
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perenang cepat dan berada lebib dalam dari permukaan alir,
sedangkan hanging ratio yang tinggi dipakal untuk menang-
kap gerombolan ikan yang "diam™ (gerombolan ikan yang dil
kumpulkan dengan benda-benda penarik).

Menurut THORSTEINSSON {1971), hanging ratio di atas
60 % akan mengurangi hasil tangkapan.

Purse seine terdiri dari dus bagian, yaitu bagian
utama dan bagian tambahan. Bagian utama terdiri dari ja-
ring, tali ris, breasti line, bdbridle line, pelampung, pem;
bérat dan cincin; sedangkan bagian tambahan terdiri dari
tali-tali tambahan, pelampung tambahan dan pemberat Tam-
bahan (EDY MULJADI AMIN, 1972).

Menurut ROUNSEFELL dan EVERHART (19%53), purse seine
merupakan alat yang efisien untuk menangkap jenis~jenis
ikan yang hidup bergerombol di permukasn air.

KLUST (1973) menyatakan, bahwa bahan yang digunakan
untuk purse seiné harus memenuhi syarat-syarat sebagail
berikut:

kecepatan tenggelam tinggi,

breaking strength tinggi,

tahanan (resistance) terhadap arus air kecil,

- harga murah.
Dengan memperhatikan persyaratan tersebut, maka bahan yang
paling baik (paling sesual) adalah nyloa (PA) dan Poly
ethylene (PE).

Knot atau simpul yang biasa digunakan untuk purse sei;
ne adalah flat knot, sheet bend dan knotless (BASUKI RAHAHm

DJO, 1978).
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Menurut BAMBAKG MURDIYANTO (1975), dalam menentuken
junlah pelampung dan pemberat jaring; maka perlu diketahui
berat jaring di dalam air. ?
Berat jaring dan pemberian pemberat harus diperhituhgm

kan terhadap kekuatan mesin penggulung tali kolor atau winch

4

(DINGLASAN, 1975).
~ Menurut ANDREEV (1966), bahen yang biasa dipakail se;
bagail pelampung.adalah sponge plastik yang meuwpunyal berat
jenis 0,14 - 0,20 dan gabus yang berat jenisnya 0,25, Ba-
han untuk pemberat, biasanya timah dengan berat jenis 11,30.

D1 Jepang, pemasangall pemberat berkisar antara 1,00 -‘
2,50 kg untuk setiap meter tali ris bawah, Berhasilnya
suatu operasi penangkapan tefgantung pada kecepatan tawur
(setting) dan melingkarkan jaring. Hal ini tergantung da-
ri kecepatan tenggelam (sinking speed) jaring. Dengan de-
mikian, maka masalah dessin dan konstruksi dari purse seine
menjadi pertimbangan penting {IIvAKA, 1971).

Menurut SCOFIELD (1951), sardine purse seine mengguna-
kan tiga macam pelampung, yaitu small rubber balls, corks
dan canvas covered rubber bags.

Pelanpung (float) berguna untuk mempertahankan bentuk
jaring di dalam air. Banyaknya pelampung berhubungan de-
ngan daya apung (buoyancy) dan buoyancy dipengaruvhi oleh
macam pelampung dan jenis bahan yang digunakan., Bahan pe-
lampung haruvs ringan, baik di udara maupun di air dan CUXLP
tahan terhadap air. Besarnya buoyancy dari synthetic float
umunnya lebih besar daripada wooden float untuk berat dan

volume yang sama (NOMURA dan YAMAZAKI, 1975). Menurut
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0SAwWA (1974), besarnya buoyancy dari purse seine berkisar
antara 1,60 -~ 3,60 kali dari total sirking force. |

Menurut HENDRO RUMELI (1976), purse seine berdasarﬁan
cara operasinya digolongkan ke dalam dua jenis, yaitu one
boat purse seine dan two boats purse seine.

Bila dilihat dari bentuk alatnya, INOUE (1961) meng-
klasifikasikan purse seine ke dalam dua tipe, yaitu purse
seine tipe Amerika dan tipe Jepang. Purse seine tipe Ame-
rika, bagian pembentuk kantung (bunt) terletak di pinggir
jaring dan berbentuk empat persegi pénjang; sedangkan pada
purse geine tipe Jepang, bunt terletak di tengah jaring.

Menurut MAMAN A. RACHMAN (1976), di Pekalongan (pan-
tai Utara Jawa Tengah), dasar perairan tewdiri dexi lumpur

dengan kedalaman seki%ar 50 m.
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DESATIN

Pada tahun+1977 PT. Pirta Raya Mina (perserc) mulai

mengadakan percobaan~percobaan (trial) penangkapan ikan de-~

ngan menggunakan purse seine. Purse seine yagg digunakan

berasal darl Korea. ZXarena mengalami kegagalan, maka pada

tahun 1978 diadakan perubahan-perubahsn (modifikasi) terha-

dap purse seine tersebut.

Kegagalan~kegagalan di dalam operasi pengngkapan dfse—

babkan oleh faktor~faktor berikut:

(1)

(2)

(3)

Pemberak terlalu banyak.

Karena pemberat terlalu banyak, makajaring terlélﬁ
tegang di dalam zir dan jaring tidak dapat "mengembang".
Selain itu, menyebabkan sebagian dari pelampung tertérik
ke bawah (tenggelam) dan jaring dalam keduduvkan miriﬁg.

0leh karena l1tu ikan-ikan melarikan diri dan tidak b%r{

hasil ditangkap.

Lebar jaring kurang panjang.
Keadaan ini menyebabkan bentuk jaring kurang cem-
bung, sehingga mengurangi ruang gerak ikan 4i dalam ja-

ring.

Jaring tidak cocok untuk menangkap ikan yang "diam".
Kemungkinan purse seine dari Korea digunakan untuk
menangkap gerombolan ikan pelagis yang berenang cepat.‘
Hal ini tidak sesuai untuk daerah perairan FPekalongan
dan sekitarnya, yang biliasa menangkap ikan-ikan pelagis
vang bersifat "diam", yaitu ikan-ikan yeng dikumpulkan

dengan menggunakan rumpon atau under waler lamp.
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Setelah dilakukan modifikasi, ternyata jaring dapat

- dioperasikan dan dapat dikatakan berhasil dalam penangkap-

an.

Oleh karena itu purse seine hasil modifikasi digunéh‘

kan sampal sekarang.

Menurut NAMAT RACHMAT IBRAHINM (1976), dalam mendesain

suatu jaring, maka terlebih dahulu dibuat suatu diagram

atau gambar rencana pembuatan yang disertai dengan bebera-

pa keterangan (data sheet).

BER YANI dan GREEN (1968) menyatakan, bahwa untuk me-

nangkap suatu gerombolan ikan pelsgis, maka purse seine

harus memenuhi tiga kondisi berikut:

(1)

(2)

(3)

Gerombolan ikan harus terkurung secara horizontal.

Kondisi ini ditentukan oleh panjang jaring.

Gerombolan ikan harus “dipagari® (fenced offf) secara
vertikal mulai dari lapisan permukaan hingga lapisan
bawah yang tidak diremangi ikan. Hal ini memerlukan
keadaan atau kondisi jaring (depth) dengan lebar yang

sesuai.

Cerombolan ikan harus terkurung (tertutup) dari bawah.
Bzl ini memerlukan jaring yang lebih dalam daripada
kedlaman renang ikan, 'sehingga ikan-ikan askan berenang-
renang (terkumpul} di dalam lingkaran jaring. KXeadaan
ini berhubungan dengan pemberat, hanging coefficient
dan tertutupnya bagian bawah jaring. Hanging coeffici~
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&

ent dapat ditentukan dengan persamazan:

: _ Is/ ! _ Is/. P
: Ky = Lbork atau kh N blead’
kh = hnnging coefficient,
Is = panjang jaring (stretch),

Leorx = Panjang talil pelampung,

Iheaq = Panjang tali pemberat,

Menurut NOMURA dan YAMAZAKI (1975), baban jaring yang
biasa digunakan sebelum ditemukannya synthetic fibres adalah
cotton; kemudian pada tahun 1955 barulah purse seine menggu-~
nakan bahan yang terbuat dari nylon. Sejak itulah pengguna;
an synthetic fibres mulai berke@bang. Sekarang, bahan yang
banyak digunakan untuk membuat purse seine, selailn nyloh
(Poly amide) adalah vinylon (Poly vinyl alcohol), tetoron
(Poly ester) dan kyokurin {(campuran dari Poly amide filémént
varn dengan vinylidene chloride filament yarn).

Purse seine PT. Tirta Raya Mina menggunakan bahan %ang
terbuat dari Poly amide (PA).

Modifikasi pada purse seine Korea dilakukan denganime—
nambah panjang dari lebar jaring, pertikaran letak benahg
(pada bagian bunt), penggantian bridle line, penggantian ta-
1i koior, pengurangan jumlah pemberat, penambahan jumlah pe-
lampung dan breast line disatukan deggan tali ris atas atau
menghilangkan mata yang dibentuk oleh breast line, Bebera-
pa2 perubahan ini adalah: : | :
Purse seine Koreaz:

- panjang : 375,84 m.
80 it

L]

~ lebar



—

-—

berat total

nomﬁr benang
selvage:atas
selvage samping
selvage bawak

wing (sebelah %iri)
central

wing (sebelah kanan)
bunt (2 benang)
tali kolor

jumlah pelampung

jumlah pemberat

(23

2.996 kg.

210 b/21
210 D/24
210 D/24
210 D/12
210 D/9
210 /9

11

(R 531 Tex),

(R 607

(R 607

(R 303

(R

(R

227

227

210 D/15 (R 379
Poly vinyl alcohol (PVA}.

1.000 buah.

%.500 buah.

Purse seine PT. Tirta Raya Mina:

—

panjang

lebar

berat total

nomor benang
selvagé atas
selvage samping
selvage bawah

wing (sebelah kiri)
central

wing (sebelah kanan)
bunt (2 benang)
tali kolor

jumlah pelampung

jumlah pemberat

wh

375 m.
120 m.

5,200 kg.

210 D/21
210 D/24
210 D/24
210 D/12'
210 D/9
210 D/9
210 D/12

(R
(R
(R
(R
(R
(R
(R

531
607
607
303%
227
227
303

Tex),
Tex),
Tex),
Tex),
Tex),

Tex) dan 210 D/12.

Tex),
Tex),
Tex),
Tex),
Tex ),
Tex),

Tex) dan 210 D/TS{

Yoly ethylene (¥E),

1.400 buah.

1.000 Tuah.

Desain dan data sheet purse seine PT. Tirta Haya Mina
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dapat dilihat pada lampiran 1 dan lampiran 2, sedangkan de-

sain purse seine Korea terlihat pada lampiran 3.

2.1 Bentuvk dan tipe

NOMURA dan YAMAZAKI (1975%) menyatakan, bahwa berdasar-
kan benituvk dari konstruksi alat, meka purse seine dapat di-
klasifikasikan ke dalam dua katagotri, yaitu jering yang ber-
kantung dan jaring tanpa kantung. Bentuk yang berkantung
disebut juga lampara dan yang tanpa kantung disebut juga ja-
ring cincin (ring net). Pada umumnya purse seine tanpa%kan—
tung lebih besar ukurannya dariﬁada purse seine yang be;kén-
tung. Bila dilihat secara bentuk dasar {(basic shapes),imaka
purse seine diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yaitu:
(1) Purse seine tipe Amerika dengan kapal tunggal. |
(2) Purse seine tipe Jepang dengan kapal tunggal.
(%) Purse seine tipe Jepang dengan kapal ganda.
Bentuk dasar dari purse seine dapat dilihat pada gambaﬁ 1.

Menurut HEXDRO RUMELI (1976); deri segl bentuk asél,
purse seine dapat dibedakan ke dalam dua tipe, yaitu tfpe
Jepang dan tipe Eropa/Amerika., Perbedaan yang prinsip}dari
kedua tipe ini adaleah bagian bawah purse seine tipe Jepang
pada umumnya leblh panjang daripada bagian atasnya; sedang¥
kan tipe Ercopa/Amerika, baglan atas jaring lebih panjaﬁg
daripada bagian bawahnya.

Pada purse seine tipe Jepang, bagian pembeniuk kantung
(bunt) berada di bagian tengah jaring; sedangkan pada ?ipe

Amerika, bunt terletak di pinggir. Tipe Amerika Derbenituk
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empat persegi panjang (INOUE, 1961).

BEN YAMI Qan CREEN (1968) menyatakan, Yahwa bentuk da-j
gar dari purse seine di selurub dunia adalah sama, yaitu teia
diri dari lembaran jaring yengdigantungkan memanjagé dianta~
ra tali pelampung dengan tali pemberat. Tali pemberat di-
gantungi cinéin-cinein dan cincin-cincin dilalui oleh talil
kolor.

“Purse peine adalah tipe alal yang dilingkarkan, teruta-

ma digunakan untuk menangkap ikan-ikan pelagis yang bergerom-

bol. Bagian atas jaring menggunakan pelampung yany terlétgk '

di permukaan air dan dilingkarkan pada gerombolan ikan. Ji-
ka jaring telah dilingkarkan semua, maka bagian bawah jaring
ditarik bersama-sama atau jaring dikerucutkan sehingga dia-
meter lingkaran berkurang dan ikan-ikan akan terkumpul pada
ruangan yang telah berbentuk seperti mangkuk (CRISTY dan
SCOTT, 1965).

Menurut HENDRO RUMELI (1976), purse seine merupakan din—
ding dari jaring tanpa kantung yang terbentang di antara ta-
1i ris atas dengan tali ris bawah. Jika alat ini dilingkar-
kan pada gerombolan ikamn, kemudian bagdan bawah jaring ditu-
tup dengan menarik tall kolor (purse line) melalul cincin-
cinein, meka jaring akan berbentuk seperti bakul besar dan
ikan-ikan akan terkurung (tertangkap) di dalamnya.

ROUNSEFELL dan EVERHART (1953) membedakan purse seine
berdasarkan kedalaman daepah pensngkapan ikan (fishing gro-
und), sebagai berikut:

(1) Purse seine yang digunakan pada perairan dalam, umumnya
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mempunyai lebar 10 - 11 strip (64 -70,40 m). '
(2) Purse seine yang dhgunakan pada perairan dangkal, mempu-

nyai lebar 4 strip atau 5 strip (25,60 m atan 37 m).

Bentuk purse seine PT, Tirta Raya Mina, oleh nelayan
setempat disebut bentuk setengah selendangan dan bertipe

Janggutan.

2.2 Jenis purse seine berdasarkan cara operasi

Bila dilibhat dari cara operasi atau berdasarkan jumlah
kapal yang digunakan sewskiu operasi penangkapan, maka Jenis
purse seine ada dua, yaitu one boat purse seine dan two bo-
ats purse seine. One boat purse seine adalah purse seine
yang dioperasikan dengan menggunakan sebuah kapsl; sedangkan
two boats purse seine dioperasikan dengan dua buah kapal.

Di daerah Jawa Tengah (Pekalongan), cara operasi purse
seine hanya dilakukan dengan sebuah kapal. Purseiner PT.
Tirta Raya Mina (TRM) terbuat dari kayu, panjang 21 m (length
perpendicular)}, lebar 5,50 m {(breadth moulded) dan tinggi
2,20 m {(depth moulded). Tonage dari kapal-~kapal TRM adaféh
60 GT dengan tenaga efektif (bfeak horse power) sebesar 240

I‘m‘

2.3 DBagian-bagian purse seine

Purse seins pade umumnys terdiri dzri bagian-bagians
pembentuk kantung (bunt), sayap (wing), pinggiran (selvage),

pelampung (float), teli pelampung (float line), pemberat
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(giqker), tali pemberat (sinker line), cincin (ring), tali
cinecin (bridle line) dan tali kolor (purse line). |
Bagiaq~bagian purse seine PT. Tirita Raya Mina adalah:
(1) Bagian ﬁtama.
Bagian uiaﬁa éerdiri dari:
- jaring, meliputi: bunt, wing ' dan selvage;
- tali ris atas dan tali ris bawah,
- breast line, bridle line dan purse line,
- pelampung, -
- pemberat,
-~ ¢incin,
(2) Bagian tambahan.
Bagian tambahan terdiri dari:
- tali tambahan: m#ta tali, tali selambar, tali pelim-
ping dan dali payang,
-~ pelampung tambahan,

- pemberatl tambahan.

Purse seine dengan vagian-bagiannya dapat dilihat péda

lampiran 4.
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Gaﬁbar 1. Bentuk dan tipe purse selne.

Keterangan:
(1) Purse seine tipe Amerika dengan kapzl tunggal
(one boat American type). :
(2) Purse seine tipe Jepang dengan kapal tunggai
(oﬁe boat Japanese.type). .
(3) Purse seine tipe Jepang dengan kapal ganda

(two boats Japanese type).
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2.%3.1 Pelampung dan pemberat i

Pada mulanya pelampung dibuat dari kayu yang ringan%aﬁau
bambu., Karena kayu atau bambu cepat rusak dan déya apungnya
kecil, maka bahan-bahan tersebut tidak digunakan lagirdan di-
ganti dengan pelampung sinietis yang mempunyal daya apung e~
bih besar dan tidak cepat rusak (HENDRO RUMELI, 1976).

HENDRO RUMELI (1976), NOMURA dan YAMAZAKI (1975) menya-
takan, bahwa fungsi pelampung adalah untuk mempertahankan
bentuk jaring sesual dengan yang diinginkan, memperkembangkan'
(membuka) jaring di dalam air dan memelihara jaring agar té—
tap terapung meskipun dipengaruhi pleh arus, angin dan pené~
rikan jaring selama operasi. Bahan pelampung harus ringan,
baik di udara maupun di air. Pelampung yang banyzk digunskan
adalah cork (gabus), pine, pmulownia, cryptomeria dan Japane-
se cypres. |

Menurut BAMBANG MURDIYANTC (1975), untuk menentukan jum-
lah pelampung (buoyancy) dan pemberat (sinking force) jéring,
maka perlu diketahui berat jaring di dalam air. |

L1 TPAKA (1971) menyatakan, bahwa pelampung yang diéunakan
pada'purse seine tipe Jepang mempunyal berat 2 - 3 kaliida»
ripada dayaz apungnya. Dlaya apung (buoyancy) dari pelampung
sardine purse seine dan mackerel purse seine dapat dilibat
pada tabel 1.

Menurut NOMURA dan YAMAZAXT (1975), pada dssarnya pelam-
pung dapat didbuat dari bermacem~macan bahan, seperti woodén
floats, bamboo floats, glass floats, plastic floats dan me-

tal floats. Untuk menentukan buoyancy dari pelampung digu-

(/.

A
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nakan rumns berikut:

F=VYV~V;
- F = buoyancy,.
Y = volume pelampung,

W

berat palampung di udara.
Jika Q\adalah specific gravity dari pelampung, maka daya.
apungnya adalah:
F=W (14i -~ 1).

Buoyancy dari pelampung jenis wooden floats dan synthe-
tlc floats dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3. |

Besarnya toital buoyancy purse seine, menurut OSAWA
(1974) sekitar-1,60 ~ $,60 kali dari total sinking force
atau sekitar 2 - 4 kali (ANONYMOUS, 1978).

FRIDMAN (1973) menentukan berat total pelampung pada ti-
ap bagian jaring dengan rumus:

S )

1 -

berat totzl pelampung tiap bagian ja-

Qn = p {

gn

tH

ring (g),
total buoyancy (g),

n

specific gravity pelampung.

Ik

R
Untuk menentukan jumlah pelampung pada tiap bagian jaring,
digunakan rumus:

Qn

an

gn = berat sebuah pelampung di udara.
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Daya apung dari pelampung sardine purse seine

dan mackerel purse seine.

e

Tipe purse Tali pe-~- Stretched Pelampung | Buoyancy
seine lampung (m) | depth (m) (kg) ver m {kg)
Sardine 125 22 4,10 2,50
115 22 4,10 2,60
100 17 4,00 1,90
70 19 3,90 1,10
Mackerel 250 27 4,40 2,50
190 14 3, 20 1,50

Tabel 2. Buoyancy dari pelampung jenis wooden floats.

Bahan Specific gravity | Buoyancy da- Buoyancy dalam
lam volume berat 1 kg di
1 liter (g) udara (kg)
Cork 0,175 (0,321) | 825 (679) 4,71 (2,12) -
Paulownia | 0,294 (0,785) | 706 (215) 2,40 (0,27)
Cryptomeri| 0,432 (0,964) 568 (36) 1,31 (0,04)
Silver fir 0,486 514 1,06
Bamboo 0,500 500 1,00
Pine’ 0,598 402 0, 67
Keterangan:

Angka di dalam tanda kurung { ) adalah nilai setelah

30 hari terendam air.
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Tabel 3. Buoyancy dari pelampung jenis synthetic floats.

iy iy,

Bahan Specifice Buoyancy da- Buoyancy dalam be-
gravity lam volume rat 1 kg di uvdara
1 liter (g) (kg)
Vinyl sponge
(lunak) 0,099 901 9,10
Vinyl sponge
(keras ) 0,129 871 6,75
Rubber sponge | 0,243 152 3,03
Cork 0,175 825 4’ 71
Artificial
cork 0, 294 706 2,40
Ebonite 0,375 625 1,66
Vinyl pipe 0,379 621 1, 64
Glass, & 15 cm | 0,348 652 1,87
Glass, ¢ 30 cm | O, 244 756 3,10
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Selanjutnya FRIDMAN (1973) mengemukakan, agar penyusunén dan
penarikan Jarinﬂ dapat dilakuvkan dengdn mudah, maka 3arak ahn-
tar pelampung ditentukan lebih kecil atauw sama dengan U, aO m,
Deggan demikian, jumlah pelampung pada suatu purse seine;da«
pat ditentukan befdasarkan panjangnya, yéitu:
L

m = e

0,20

.
]

m

jumlah pelampung suatu purse seine,

L

panjang purse seine (m),

"

0,20 = jarak antar pelampung (m).

Menurut ANDREEV (1966), hubungan antara berat mater;al
(pelampung, pemberat atau jaring) di air dengan berat ma%eu
rial di uvdara, dapat dinyatakan dengan rumus berikut: .

y -~ 1

Q=P (1 - 1/y) =P (———) ;
J

berat material 4i eir,

i

berat meterial di udara,

berat jenis material.

n

y

Pada umumnya purse seine menggunakan pelampung taméahm
an "rubber balls® besar (SCOFIELD, 1951 ). Purse seine fT.
rirta Raya- Kina menggunakan sebuah pelampung tambahan yang
terbuat dari karet, berwarna merah dan berbentuk seperti
balon besar. Pelampung-pelampung lainnya (pelampung utama),
terbuat dari synthetic rubber atau sponge, berwvarna put*“,
berbentuk oval, buatan Korea (model ¥8-17). Banyaknya pe-
lampung yang digunakan 1.400 buzh dengan berat pasing-masing

pelampung 750 g. Jarsk antar pelampung (dari ujung ke ujqng}
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sekitar 14 cm.

Beterapa pengaruh pemberat terhadap purse seine, menuJ
rut KONAGAYA (1971°) adalah:
(1) Kecepatan tenggelam (sinking speed) dari tali pemberat
(=.v) sebanding dengan akar kuadrat dari berat pemberat

(2) Gaya tegang (tension) dari purse line sebanding dengan
berat dari pemdberat yang digunakan. Tension semakin

besar, Jjlka pemberat semaskin banyak dan sebaliknya.;

{(3) Berat dari pemberat akan mempengaruhi bentuk jaring:di
bagian atas, Pemberat yang terlalu banyak akan menye-
babkan depth (lebar) jaring yang dalam dan mengurangi
kevembungan diRding jaring selama pursing, sehingga

scooping (daya serok))berkurang.

Pemberat berguna untuk memelihara jaring agax dalam ke-
adaan tegak (SCOFIELD, 1951). :
FRIDMAN (1973) menentukan berat dari pemberat dan jum-

lahnya pada setiap bagian jaring, dengan rumus:

Gsi = qlL ;
Gsi = berat pemberat pada tiap baglan
jaring (kg),

q = berat pemberat per meter tali pembe-
rat (kg/m),
L = panjang tali pemberat (lead line) pa-
da tiap bagian jaring (m).
Jika p adalah berat sebuah pemberat (kg), maka jumlah pem-

berat pada tiap bagian jaring dapat ditentukan dengan rumnus:



NOMURA dan YAMAZAKI (1975) menentukan sinking force (da-

ya tenggelam) dari pemberat, dengan rumus:

Fs =W - V=W (1 -14) ;

Fs = sinking force deri pemberat (g),
¥ = berat pemberat di udara (g),

V = volume pemberat (cmB),

¢ = specific gravity pemberat (g/cma).

Specific gravity dan sinking force dari beberapa pembe-
rat dapat dilibhat pada tabel 4,

tenurut DINGLASAN (1975); pemberian pemberat dan berat
jaring harus diperhitungkan terhadap kekuvatan winch (mesiﬁ
penggulung tali kolor). Hubungan ini dinyatakan dengan pér%

samaan berikut:

W=0,75F - (N/2 + R) ;

W

f

berat pemberat di udara,

F = kekuatan winch {digunzkan 75 %),
N = berat total Jjaring di udarsa,
R = berat tali kolor (purse line) di udara.

Pemberat yang digunakan pada purse seine FT. Tirta Raya
Mina, terbuat dari timah hitam (Plumbum), bertentuk silinder
dengan berat 200 g (satu buah) dan berjumlah 1.000 buah. ‘
Jarakianxar pemberat (dari ujung ke ujung yang terdekatan)

gekitar 33,50 cm. Pemberat tambahan digunakan 100 kg.
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Tabel 4. Sbecific gravity dan sinking force

dari beberapa pemberat.

Bahan specific gravity Sinking force Sinking foxce @a—
dalam volume lam berat 1 kg di
1 1liter (kxg) udara (kg)
Lead 11,35 10,35 0,912
Iron 7,21 - 1,83 6,21 - 6,83 0,861 ~ 0,é72
Brass 7,82 6,82 ' 0,872
Glass 2,70 1,70 0, 6%0
Stone 2,60 - 2,70 1,60 - 1,70 0,615 - 0,630
Brick 1,90 0, 90 0,474
Sand 1,80 0,80 0,444
Soil 1,50 0,50 0,33%
Porcelain 1,72 - 2,13 0,72 - 1,13 0,420 - 0,530
Concrete 3,00 - 3,15 2,00 - 2,15 0,666 - 02862
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Pemberat tambahan yang digunaskan ini merupakan pemberat uta-
ma yang ditambabkan.

Menurut IITAXKA (1971), pemberat pada tiap meter lead
line, beratnya sekitar 1,00 - 2,50 kg dan pada ujung deep
seines pemberat dipcrbanyak untuk mencegah tergulungnya ja~
ring selama pursing.

Pelampung dan pelampung tambaban dapat dilihat pada
gambar 2, sedangkan pemberat terlihat pada gambar 3.

Dengan mengetahui buoyancy dan. sinking force, maka puim
se seine memerlukan buoyancy yang lebih besar daripada sink- '
ing force aéar kedudukannya tetap pada lapisan permukaaﬁ air.
Untuk membuat buoyancy yang lebih besar, maka diperlukan ada-
nya suatu extra buoyancy (daya apung tambahan). Perhitﬁngén

extra buoyancy dapat dilihat pada lempiran 5.

2.3.2 Tali (rope)

Tali-temald di dalam suatu purse seine.pada umunya.me—
liputi: tali pelampung (float line atau cork line), tali
pemberat (sinker line atau lead line), tali ris, breast%li—
ne, tali cincin (bridle line), tali kolor (purse line) aan
tali-tali tambahan. Agar lebih jelas, maka tali-temalil
tersebut dapat dituliskan sebagal berikut:

(1) Tali pelampung.
Tali pelampung adalah tali yang menghubungkan an-
tar pelampung dan terletak pada bagian Jjaring paling

atas.
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Pelampung

Pelsmpung tambahan

Gaxbar 2. Pelampung dan pelampung tambehan.

4 cm

.Gambar %. Pemberat.



(2)

(3)
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Menurut VON BRANDT (1972), penjang tali pelampung
adalah lebih pendek atau sama dengan panjang tali pem-
berat. E

Tali pelampung purse seine PT. Tirta Raya Mina ter-
buat dari Poly amide (PA), berwarna putih, diameter 14
mm dan panjangnys 375 m. .

Tali pelampung dibuat lebih tebal daripada tali:
pemberat; karena beban yang sangat besar timbul pada

tali pelampung sewaktu setting (FRIDMAN, 1973).

Tali pemberat,

Wall pemberat adslah tali yang menghubungkan antzar
pemberat dan terletak pada bagian jaring paling bawah,

Tali pemberat dibuat lebih tipis daripada tali pe-
lampung. Menurut ANDREEV (1967), beban yang timbul pa-
da tali pemberat sangat nyata dan mencapal puncaknya ke%
tika cincin-cincin telah terkumpul di sisi kapal, sehing~
ga berat bagian bawah Jjaring terpusat pada ujung bridle .
yang terikat kencang pada tali pemberat. DBeban tersebut
dapat diabaikan, karena berlangsung lebih singkat dari-
pada beban yang diderita oleh tali pelampung.

Tali pemberat terbuat dari Poly vinyl alcohol (PVA),

berwarma putih, diameter 6 mm dan panjang 400 m.

Tall ris.
Yang dimgksud talil ris sdalah tali yang mengelilingi
jaring secara keseluruhan, |
Bila dikelompokkan, make tali ris ada tigz macam,

vaitu tali ris atas, tali ris samping dan tali ris bawah.
N P
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Tali ris selain melindungi jaring dari keausan, juga
membantu‘dalam membuat pengerutan etau pémendekan ja-.
ring. |

pali ris atas merupakan tempat untuk mengikat tali
pelampung dan sisi jaring -bagian atas. - Tali ris atasi
terdiri dari dua tali yang terbuat dari P4, berwarna
putih dengan diameter 6 mm dan 4 mm.

Tali ris samping terbuat dasri PVA, berwarna putih
dengan diameter 14 mm, 6 mm dan 4 mm (terdiri dari tiga
tali). Tali ris samping berfungsi untuk mengikat siéi
(samping) jaring, yaitu sisi kiri dan sisi kanan. Tali
ris samping sering digunakan untuk mengangkat Jjaring se-
telah dioperasikan. :

Pali ris bawah merupakan tempat uniuk mengikat éali
pemberat dan sisi jaring bagian bawah. Tall ini terdiri
dari dua tali dengan diameter 12 mm dan 4 mm, berwarna
putih dan terbuat dari PVA (Poly vinyl alcohol).

Bentuk tali ris atas dan bawah dapat dilihat pada

gambar 4 dan gambar 5.

Breast line.
- Breast line adalah tali untuk menggantung sisi ﬁam
ring yang terletak di bawah tali ris atas dan di atas
tali ris bawab.

Brezst line pada purse seine PT. Tirta Kaya Kina
diikatkan menjadi satu dengan tali-tali ris tersebut
(tali ris atas dan bawah), sehinggse tidak terdapal mata

yang berbentuk seperti "setengah ellips) pada bagian

atas dan bawsh jaring.
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Gembar 4., Tali ris atss.

Keterangén:
a. pelampung
b. teli pelampung

c. tali ris atas

éd. tali pengikat
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Gambar 5., Tali ris bawah.

Keferangan:
a. pemberat
b. tali pemberat
c. tali ris bawah

d. tali pengikat
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Merurut ANDREEV (1967), ketebalan atau diametérf
breast line sama dengan ketebalan tali ﬁemberat. Pada
purse seine PT. Tirta Raya lina, juga berlalu demikién,

yaitu diameter breast line sama dengan diameter tall

pemberat (6 mm).

Tali cincin.

Tali cincin (bridle) adalah tali yang dipasang ﬁan
da tali ris bawah untuk mengikat cincin atau tali yang
menghubungkan cincin dengan jJjaring, sehingga cincin da-
lam keadaan tergantung di bawah jaring.

Bridle terbuat dari PVA dengan diameter 6 mm dan
berjuglah 40 - 41 buah {sesuai dengan banyaknya cincin
yang digunakan). Hel ini sesuai dengan pendapai ANDREEV
(1967) yang menyatakan, bahwa ketebalan bridle line sama
dengan ketebalan tali pemberat.

Panjang bridle tidak sama pada masing-mesing bagian
jaring. Fada bagian central dipasang bridle yang ukur-
annya paling pendek (1 m), sedangkan pada bagian yang
makin ke pinggir dipasang bridle yang maxkin panjang, se-
hingga ujung-ujung bridle berada dalam satu garis 1ufus
(dalam keadaan merata). Ujung-ujung bridle dibentuk=
ikatan-ikatan yang berupa tonjolan-tonjolan. Jarak énm
tar bridle dibuat 9 - 10 m.

Menurut BASUKI RAHARDIO (1978), panjang bridle bi-
asanya dibuat 20 - 25 % lebih panjang daripada jarax an-
tar bridle.

Cara mengikat dan membuat ujung bridle dapat dili-
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hat pada gambar 6.
Tali kolor.

Tali kolor adalah tali yang dipasang wslalui lu-
bang-lubang cincin di bawah bridle line.

Tali kolor dapat dibuat dari vegetable rope (hemp
dan sisal) atau steel wire rope (synthetic fibre). wi—
re rope selairn berfungsi sebagai tali kolor, juga bher-
fungsi sebagal pemberat; biasanya dibuat dari wire yang
tipis dengan diameter 0,50 - 0,60 mm (BASUKI RAHARDJC,
1978).

Pali kolor purse seine FT. Tirta Rays Mina, terbuat
dari Poly ethylene (PE), berwarna hijau, diameter 26 mm
dan panjangnya 400 ﬁ. Pada tengah-tengah tali kolor di-
beri swivel dan segel (screw pin "DY, type shackle).
Cara mengikat swivel dan segel dapat dilihat pada gam—
bar 7. '

Menurut FRIDMAN (197%), gaya tegang (tension) dari
tali kolor berpengaruh terhadap operasi, terutama menge-
nai kedalaman tenggelam tali pemberat dan berubah—ubéhnya
xedalaman tersebut selama pursing. Jika selama setting,
tali kolor mendzpat tegangan kencang, maka jaring ﬁihak
dapat membuka dengan kedalamen penvh. Kecepatan pufsing
yang berlebihan mengakibatkan tali koloxr tegang dan me-
nyebabkan kedalaman jaring berkurang serta efisiensi pe-
nangkapan menjadi rendah. Yegangan yang terjadi pada ta-
1i kolor selama pursing selalu berubah-uvubah {lib&t gam~

bar 8).
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Gambar 7. Cara mengikatl swivel dan segel pada tali
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Gambar 8. Pola perubshan tension pada tali kolor

selama pursing.

Keterangan:
Pada awal pursing, tension pada tali kolor bertam-
bah hirgga seluruh dinding jaring berbentuk mangkuk
(garis C4), setelah itu tension diperkirakan konstan
(garis AB). Pada akhir pursing, tall pemberat dita-
rik ke sisi kapal sehingga berat baglan bawah jaring
tali pemberat, pemberat dan cincin) dipindahkan ke
tali kolor. Oleh karena itu tension pada tali kodlor
bertambah lagi dan mencapai maksimum setelah cincin-

cincin mendekati sisi kapzl (garis BC).



(7) wali-tali tembahan.

qwali~tali vambahan meliputi: sputa taliv, selambar
atau tali kelat, tall pelimping dan tali payang.

ﬁata tali terletak pada sisi kiri (atas dan bawzh)
dan sisi kanan (atas dan bawah) jaring. Mata tali pada
sisi kiri berguna untuk melekatkan atau mengikatkan ta-
1i pelimping kiri. Mata tali pada sisi kiri atas digu-
nakan untuk mengikat tali selambar kiri dan mata tall
bagian bawahnya wntuk mengikat tall payang. Tali selam-
bar kiri dan tall payang diikatkan pada kapal untuk meng-
hindari terlepasnya jaring pada waktu setting (tawur).
Mata tali pada sisi kanan digunakan untuvk mengikat tali
pelimping kanan. Selain dari itu, mata tali gisi kanan
atas digunakan juga untuk mengikatkan tali selambar ka~
nan, Pada unjung selambar kanan dipasang pelampung tam-
baﬁan dan sepotong bambu yang panjangnya kira-itira 2 m;
Ta]li selambar kanan digunakan untuk menandai awal dari
setting (selambar kanan dilepaskan ke air pada awval sett~
ing, sehingga akan terlihat pelmpung tambahan dan bambu-
nya). Pertautan antara selambar kanan dengan pelampung
fambahan dan bambu tersebut, dapat dilihat pada gambar 9.

Selambar gan talil pelimping terbuat dari Poly ethy-
lene (PE) dengan diameter o4 mm. Panjang selambar kiri
atau selambar depan sekitar 108 m (60 depa), selambar ka-

nan atau disebut juga selambar belakang 4% - 54 m {25 -
%0 depa) dan panjang talil pelimping sekitar 72 m (40 de-

pal.
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Gambar 9. Pertautan selambar kanan dengan pelampuné
tambahan dan bambu. i
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Tali pelimping digunakan un%uk membantu dalam me-
naikkan atau mengangkat tali ris bawah selelah setting
dilakuﬁan. Dengan demikiah tali pelimping dapat meﬁperw
kecil kerusakan atau menghindari sobeknya pinggiran jJa-
ring.
Tali payang terbuat dari PE dengan dizmeter 24 mm,

berwarna putih dan panjangnya sekitar 100 m.,

2.%2.5 Jaring

Yang dimaksud dengan jaring (webbing) adalah bagiaﬁ
yang terletak memanjang di antara tali ris atas dengan talil
ris bawah dan di antara tall ris samping kiri ﬁengan tali
ris samping kanan.

Jaring PT. Tirta Raya Mina terdiri dari bagianubagian:
selvage dan main net. Selvage adalah bagian pinggiran ja¥
ring yang mengelilingil main netv.

Selvage berfungsi untuk memperkuat sisi jaring yang se-
lalu mendapat gesekan dan tarikan yang kuat. Selvage ada
tiga macam, yaitu:

(1) Selvage atas.
Selvage atas adalah bagian jaring yang menghubung-
¥an tali ris atas dengan main net (jaring pokolk).
Selvage atas berwarnz hijau tua, terbuat dari bahan
Pa (210 D/21), mesh size (streteh mesh) 30 mm, panjang

bar 15 mm dan mata (mesh) berjumiah & buan.

(2) Selvage samping.

Selvage samping menghubungkan tall ris samping de=
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ngan main net. Selvage samping terdiri dari selvage
samping kanan dan selvage samping kiri. Bailk selvage
samping kiri maupun selvage samping kanan; terbﬁat da-
ri bahan PA (210 D/24), berwarna hijau, mesh éize 60 mm,

panjang bar 30 mm dan mesh berjumlah 16 buah.

Selvage bawah.

Selvage bawah menghubungkan tali ris bawah dengén
main net. Ukuran-ukuran pada selvage bawah sama seper-
ti pada selvage samping, begitu juga bahan dan nomor

benangnya.

Main net (jaring pokok) terdiri dari sayap (wing), ba-

gian tengah-tengah jaring (central) dan bagian pembentuk

kantung (bunt).

Wing terbagi dua, yaitu wing kiri dem wing kanan. Wing

kiri terletak diantara selvage dengan central; sedangkan
wing kanan terletazk diantara central dengan bunt. Bahan;
nomor benang, warna dan ukuran-ukuran dari wing adalah:

- wing kiri:

bahan : P4,

nomor benang : 210 D/12,
warna : hijau,
nesh size ¢ 28 mm,
panjang bar : 14 mm.

- wing kanan:
bahan : A,
nomor benang : 210 D/9,

warna hijau,



mesh sigze : 25 mm,

“panjang bar : 12,50 mm.

Central terletak diantara wing kirli dengan wing kanan.
Cegtralﬁterbuat dari PA, nomor benang 210 D/Y9, berwarna hi-
jau, mesh size 25 mm dan panjang bar 12,50 mm, Keadaan ini
sama seperti pada wing kanan.

Bunt terletak diantara wing kanan dengan selvage sam-
ping kanan. Bunt terbuat dari PA dengan menggunakan dua no-
mor benang, yaitu 210 D/12 (di sebelah atas) dan 210 D/415 |
(di sebelah bawah), Bunt berwarna hijavu, mesh size 25 mm
dan panjang bar 12,50 mm.

Dalam memilih jaring dengan twine yang sesual untuk se-
tiap bagian jaring, meka perlu diketahui perbandingan antara
diametei twine (= d) dengan mesh size (= a). Menurut FRID-
MAN (1973), perbandingen antara diameter twine dengan mesh
size dapat dilihat pada tabel 5.

Menurut KONAGAYA (1971%), jating yang mempunyai D/L
(perbandiﬁgan diameter twine dengan panjang bar) kecil, akan
lebih cepat tenggelam daripada Jjaring yang mempunyail b/L be-
sar.

Mesh size akan mempengaruhi sinking speed. Semakin be-
sar mesh size, maka semakin besar pula sinking sﬁeed»nya dan
sebaliknya (FRIDMAN, 1973).

Menurut HENDRC RUMELI (1976), masing-masing bagian ja-
ring dari berbagal jenis purse seine mempunyal ukuran ben&ng
dan mesh size berbeda-beda. Kadang-kadang ada bagian-bagian

yang menggunzkan mesh size sama dengan besar benang berbdeda,
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Tuas mesh harus lebih kecil deri 3/4 lingkaran badan ikan
vang akan ditangkap. Ezl ini dimaksudkan, Jika salahb satﬁ
bar putus, maka ikan tidak akan lolos dan tidak terkalt pa-
da mesh tersebut. '

Simpul atauw knot yang biasa digunakan dalam purse sei~
ne adalah flat knot, sheet bend (trawlér knot) dan knotless
(BASUKI RAHARDJO, 1978).

Menurut NOMURA dan YAMAZAXI (1975), fl&t knot disebut
juga reef knot atau square knot. MTipe yang sangat umum di-
pakai adalah trawler xnot. Perbedaan antara flat knot de~

ngan trawler knot adalah:

Flat knot:

- gesekan : kecil,

~ slipness (pergeseran) : besar atau mudah,
- benang yang dipakal : sedikit,

- berat jaring lebih ringan,

LX)

~ ketebalan jaring . lebih tipis,

- breaking strength : kuat.

Trawler knot:

-~ gesekan : besar,

- slipness . kecil ataun sulit,
- benang yang dipakai : banyak,

- berat jaring « lebih berat,

(3]

- ketebalan jaring lebib tebal,

- breaking strength . mudabh putus.

Menurut HENDRO RUMELI (1976}, keuvntungen-keuntungan ja-

ring yang menggunakan knotless adalah:
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- tensile strength : lebih besar,
-~ pintalan : lebih kuat,
- penyesrapan air : lebih keecil,

tahanan terhadap arus: lebih kecil.

Tipe knot yang biasa digunakan untuk purse seine dapat
dilibat pada gambar 10.

Bahan untuk purse seine memerlukan breaking sirengih
yang tinggi, keeepatan tenggelam yang tinggi dan mudah mele-
paskan air. MNenuwrut JCFA (1971), bahan jaring yang cocok
untuk purse seine adalah:

- Poly amide (PA), karena: mempunyai breaking 5trength. yang
“tinggi dan mudabh dianyam. | |

.= Poly vinyl alcohol (PVA), mempunyal kecepatan tenggelam
tinggi, tahan terhédap perubahan cuaca dan tahan terhadap
arus.

- Poly ester (PES), mempunyai breaking strength tinggi dan
tahan terhadap arus (stabil).

Salah satu keuntungan dari PVA adalah relatif muxrah,
sedangknn kegggiannya adalah mempunyal permukaan yang kgsar
:sehingga mudah menyerap air, kecepatan tenggelam rendah}dan
breaﬁing strength rendah. Oleh karena itu KLUST (1973) me-
nyathkan, bahwa bahan yang sesuai untuk purse seine adalah
nylon (PA) dan Poly ethylene (PE). Menurut IITAXKA (1971),
bahan yang terbuat dari kyokurin (campurah nylon dengan sa-
ran) juga baik untuk membuat purse seine, karena mempunyai
breaking strength yang timggl dari nylon dan berat jenis

yang tinggi dari saran atau Poly vinyl dene chloride (PVD).
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Untuk mengetahul berat jenis dari textilé'fibres,_mew
nurat BAMBANG MURDIYANTO (1975) dapat dilihat pada tabel 6.

Pemilihan ﬁenang sebagal bahan jaring sangat penting
untuk meningkatkan efektifitas penangkapan (IITAXA, 1971).

Bentuk dari bagian sisi atau samping jaring purse sei-

ne dapat dilihat pada gambar 11.
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Nilai pcrbandingan zntare diameter twine
dengan mesh size.
Pagian jaring d/a -
Bunt 0,040 ~ 0,050
Baglian yang berdekatan dengan bunt 0,030 - 0,040
Bagian lain 0,025 - 0,030
]
Pabel 6. Berat jenis textile fibres.

Natural fibres g/cm5 Chemical fibres g/cmj
Cotton 1,47 ~ 1,56 Poly amide 1,12 1,15
Vool 1,31 - 1,52 | Poly ester 1,38 ~ 1,40
Bemp 1,48 Poly acril ;

nitrit 1,13 ~ 1,20
Flax 1,48 - 1,50 Poly vinyl

chloride 1,3%% - 1,72
Jute 1,43 - 1,58 Poly vinyl _

alcohol 1,31 1,60
Rami 1,50 - 1,52 Poly ethylene 0,92
Natural silk  |1,25 = 1,37 Regenerated

cellulose 1,50 - 1,60
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Gambar 11. Bagian sisi Jjaring.



2.3.4 Cincin (ring)

Cincin atau gelang mervpakan salah satu bagian utama
dari purse seine.. Menurut BASUKI RAHARDIO (1978), bahaﬁ
vang biasa digunskan untuk membuat purse seine adalah ku-
ningan (brass) dan besi. Kuningan mempunyal specific gra-
vity 7,82 dan besi 7,21 ~ 7,83. Cincin bezfungsi melan-
carkan proses pursing, sebagai pemberat dan dapat mengaman-
kan tali pemberat. |

Cincin mempunyal ukuran garis tengah atau diameter
40 - 15 cm (HENDRO RUMELI, 1976).

Purse seine PT. Tirta Raya Mina menggunakan cincin
yang terbuat dari kuningan dengan berat 750 g dan diameter
1% em (lihat gambar 12). | |

Cincin menggantung di bawah jaring, dinubungkan oleh
tali cincin (bridle line). DBridle line menghubungkan cin~
cin dengan jaring. Salah satu ujung bridle line diikétkan
pada cincin dan ujung lainnya diik&tkan pada tali ris bawah
atau tali pemberat. '

Jarak antar cincin sama seperti jarak antar bridle 1li-
ne, yaitu sekitar 9 - 10 m. Begitu juga jumlsh cincin{yang
digunakan akan sama dengan jumlah bridle line. Purse seine
PP, Tirta Raya Mina menggunakan cincin atzu bridle line se~
panyak 40 - 41 buah, Fada gsetiap cincin dipasang tali.yaﬂg
berbentuk lingkaran dan tali Vsuh'. Bridle line dipasang
pada tali yang berbentuk lingkaran dan dikencengkan dengan
tali suh, sehingga cincin dan tali yang berbentuk lingkaran
tersebut akan lebih mudah untuk dipasang atau dilepaskan da-

i bridle line (lihat gambar 13}.
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16 cm

Gambar 12. Bentuk dan ukuran cincin.
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Gambar 13. Cara memasang cincin pacda bridle line.
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2.4 Penentuan hangilcg ratio

Menurut DINGIASAN {1975) dsn HENDRO RUMELI (1976),
hanging ratio adalah kadar perbandingan antara tall ris
dengan pangang jaring dalam keadaan teregang maksimum
(stretch mesh). Pada umumnya hanging ratio dinyatakan da~-
lam persen. Hanging ratio dapet ditentukan dengan menggu-
nakan tiga cara, yaltu secara langsung (direct hanging me-
thod), secara tidak langsung (indirect banging method) den
cara konvensional (conventional hanging method ). Cara-cara
tersebut adalah:

(1) Direct hanging method.

Direct hanging method adalah perbandingan antara
panjang tali ris dengan paﬁjang jaring (net webbing)
dalam keadazan stretch; artinya hanging ratio merupakan
persentase dari panjang tall ris terhadap panjang ja;
ring. Direct hanging method ditentukan dengan menggu—;

nakan persamaan berikut:

Hd = L/n x 100 % ;

Hd = direct hanging method,

I = panjang tali ris atas atau talil
pelampung,

n = panjang jaring dalam keadaan stretci.

(2) Indirect hanging method.
Indirect hanging method adaiah perbandingan anta~
re jumlah panjang pengerutan (pemendekan) jaring dehgém
panjang jaring dalam keadaan stretch; artinya hanging

ratio merupakan persentase dari pengerutan jaring ter-
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hadap‘panjang jaring. Jpdirect hanging method ditentu-

. kan dengan rumus:

n - L
Hi = — - x 100 % ;
n
Hi = indirect hanging method,
n = panjang jaring dalam keadaan stretch,
1 = panjang tali ris atas.

(3) Conventional hanging method.

Conventional hanging méthod adalah perbandingan an-
tara jumlah pengerntan jaring dengan panjang fali ris;
maksudnya hanging ratio merupakan persentase pengerutan
jaring terhadap panjang tall ris. Conventional hanging
method ditentukan dengan Xrunue:

n-15

HC:- X100%;
L

He = conventional hanging method,

n

n

panjang jering dalam keadaan streich,

i

L panjang tali ris atas.

Direct hanging method pada umumnya digunakan ¢é1 negara-
negara Amerika Serikat, Canada dan Eropa dengan istilah
nhangingv; sedangkan indirect hanging method biasa digunakan
di Jepang dan negara-negara Asiz lainnya yang dikensal dengan
istilah "hang-in". Besarnya "hanging" adalah 100 % dikurangl
whang-in" (NOMURA dan YAMAZAKI, 1975).

Menurut KONAGAYA (1971a), pengaruh vhanging" dan lebar

) jaring terhadap karakteristik purse seine adalah:
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(1) Xecepatan tenggelan dari shalleow-nets yang menggunakan
hanging besaxr, lebih cepat daripada deep-netls yang meng-

gunakaﬁ’hanging lebih kecil.

(2) Gaya tegang (tension) dari tali kolox selama pursing se-
banding dengen depth jaring. lMakin besar depth jaring,
maka itension semakin besar dan sebaliknya. Fengaruh

hanging terhadap tension tali kolor sangat kecil.

(%) Hanging-in sebesar 10 % pada lead line dapat membuat
bentuk jaring bagus (seperti mangkuk) dan menyebabkan

daya serok yang baik selama pursing.

Palam uraian selanjutnya, yang dimaksud dengan hanging
ratio adalah hanging tatlo yang ditentukan secara langsung
(direct hanging method).

Menurut BEN YAMI (1974), hanging ratio yang rendah me-
nyebabkan tepl jering bagian bawah cepat tenggelam. Hang-
ing ratio ini digunekan pada purse seine yang ditujukan un-
tuk menangkap ikan yang versifat perenang cepat dan berada
di bawah permukaan air (permukaan air yang lebih dalam).
Hanging ratio yang tinggi dipakal pada purse seine untuk me-
nangkap gerombalan ikan yang ediam® (gerombolan ikan yang
dikumpulkan dengan bvenda-benda penarik, seperti rumpon dan
cahaya).

Purse seine laut dalam yang mempunyai lebar 30 - 50 %
dari panjangnya, menggunakan hanging ratio sebesar 70 - 80 %
pada tali ris atas dan 80 ~ 90 % pada tall ris bawah. Peég—
gunaan hanging ratio yang lebih besar pada tali ris ba@ah%

tersebut, adalah untuk menghindari tergulungnya tall kolor
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pada Jaring selama pursing. Fada purse seine laut dangkal,
amumnya digunakan hanging ratio sebesar 40 - 60 % {pada ta-
1i ris bawéh), karena masalah tergulungnya tall kolor péda
jaring jarang terjadi (IITAka, 1971).

Purse seine PT. Tirta Raya Mina menggunakan hanging
ratioc sekitar 75 % pada tali ris atas dan 80 % pada tali
ris bawah. Purse seine ini ditujukan untuk menangkap géé
rombolan ikan yang bersifat "diam", yaitu gerombolan ikan-
ikan pelagis yang dikumpulkan dengan menggunakan rumpon

dan under water lamp.

2.5 Fenentuan shortening

Pembukaan mata jaring {mesh) di dalam air, keauaan@ya
tidak pernah mengalami teregang nmaksimal (stretch). Hai
ini karena adanya pengaturan yang mempertahankan agar mata
jaring selalu terbuka. Pembukaan mata jering tersebut di-
lakukan dengan cara memendekkan jarak simpul-simpul dari sa-
1ah satu sudut mesh yang berhadapan. Untuk pemendeXan jarak
digunakan tali pengikat. Cara memendekkan jarak denganitali
pengikat.disebut shortening. '

Shortening dinyatakan dalam persen dan ditentukan ge=~

ngan rumus seperti pada indirect hanging method, yaitu:

5 = 2L x 100 4% ;

n

S = shortening,

o]
it

panjang jaring dalam keadaan stretch,

L.= panjang tali ris atas.
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Dengan demikian shortening adalah hanging ratio yané
ditentukan dengan cara tidak langsung (indirect hanging me-
thod). |
- purse seine PT. Tirta Raya Mina menggunakan shoritening
24 % pada bagian wing den bunt serta 30 % pdda bagian cen-
tral. |

2.6 Penentuan panjang dan lebar

Pufse seine PT. Tirta Raya Mina beruvkuran panjang 375 o
dan lebar 120 nm. . i

Menurat NOMURA dan YAMAZAKT (1975), panjang jaring ter-
gantung dari tingkah laku ikan yang menjadi tujuan penang-
kapan. Ukuran besar (big size) untuk menangkap gerombqlan
ikan yang besar gerombolannya damn bersifat perenang cepat.
Ukuran yang kecil (small size) digunakan untuk menangka§ ikan
yang bergerombol kecil dengan gerakan lambat.

ANDREEV (1966) menentukan panjang jaring berdasquan ka-
.rakter (perlakuan) daripada setting atau penebaran Jarlpbq
Untuk menentukan panjang jaring tersebut, maka dibua% sﬁatu
skematik atau diagram penebaran jaring (lihat gamber 14)

Dari skematik tersebut, panjang Jjaring ditentukan sebagal
berikut: |
(1) Agar iken tidek melewatl kedua ujung jaring, maka panjang

jaring adalah:
2 &
2e~-T

Ly (2 + ¥)

L1 = panjang jaring,
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Gambar 14, Skematik penebaran jaring.

Keterangan:

C = tempat mulai tawur (setting),

a = setengah dari panjang gerombolfn ikan,

y = jarak dari kapal ke gerombolan ikan (m),
w;-—p = arah setting.




vV -
S = veS8el . perbandingan antara ke-

v fish cepatan kapal dengan ke-
cepatan renang ikan,
(2) Agar ikan tidak melarikan diri dari bawah tali pemberat,

maka panjang Jjaring adalah:

Trg"(vz 2y)
T S ;
26”‘;‘{ fo y

L2)7

Vf = kecepatan renang ikan,

to = waktu yang diperlukan tali ris ba-
wah untuk tenggelam sampai kedalam-

an tertentu.

Untuk mencari to digunakan persamaan berikut:

' . q N
-to = 0,9 H s
g + 0,5 pH

H = kedalaman tali ris bawah (m),
g = berat dari pemberat (kg),
p = berat 1 n jaring dalem air (kg).

NONURA dan YAMAZAKI (1975) menentukan berat jaring di

dalam air berdasarkan tiap mata jaring, yaitu:

Eerat 1 mesh di dalam air = 2 T (D/2)° L (Q - 1) ;

D = diameter cord (twine),
L = panjang leg (bar),
0= specific gravity cord.

Venurut ANDREEV (1967), kecepatan renang lxan tergantung
deri panjang ikan dan species-nya. Kecepatan renang ikan di-

nyatakan dalam rumus berikut:
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Vf = 0L + o ; "
L = panjang ikan (cm);

n dan m adalah konstanta yang nilainya di?er«
kirakan sebagal berikut:

I

i

4 dan m = 220 (untuk iken yang bere-
nang cepat: tuna, Pacific salmon, bo-

nito, horse mackerel),

n=73%danm= 65 (ikan yang membentuk
.schooling: herring, anchovy),

‘n = 2 dan m = 50 (untuk jenis P&rsidaé
dan Cyprinidae: carp),

n =1 dan m = 25 {ikan demersal yang ﬁer«
gerak lambat: bull nead, burbot, red
fish).

Kecepatan renang gerombclan ikan berdasarken panjangnya (pan-
jang school), menurut ANDREEY (1967) dapat dilihat pada ta-
bel 7. ;
SHULETKIN dalam YUDOVICH dan BARAL (1970) membuat tabel
xecepatan renang ikan berdasarkan panjangnya (1ihat tabel g).
Menurut KOMURA dan YAMAZAKI (1975), lebar jaring berhu—
bungan dengan kedalaman (renang ruaya) gerombolan ikan dan
keceﬁatan renangnya. |
Leber minimum Jjaring ditentukan sesual dengan kedalam-
an gerombolan ikan ( ANDREEV, 1966). Menurut HENDRO RUMELI
(1976), lebar purse seine biasahya leblh besar atau sema de-
ngan 10 % dari panjangnya.
Lebar jaring dinyatekan cukup, jika pada awal pursing
tali pemberat berada lebih dalam daripada gerombolan ikan

(ANDREEYV, 1966).
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mabel 7. Kecepatan Tenang gerombolan ikan berdasarkan.
panjangnya.
Jenis ikan Panjang school (m) Kecepatan renang
(m/detik)
Bonito 30 1,55 - 1,60
Horse mackerel 40 1,25 - 1,30
Sardine 50 1,00 - 1,10
L%nchovy 50 ~ 60 0,75 - 0,80
Tabel 8. Kecepatan renang ikan berdasarkan panjangnyé.
Jenis ikan Panjang ikan (ém) | Kecepatan renang (m/detik)
Tuna 106,00 6,20
Whale 58, 00 5,00
Bonito %5, 10 3,60
Pike 3%,90 3,50
Scad 24,20 2,90
Berring .
Pacific 28,00 2,00
Atlantic 20, 60 1,60
Cod
Baltic 5%, 00 2,40
Pacific 72,00 2,50
Haddock 47,70 2,10
Flounder 32,00 1,00
Ocean perch 15,00 l 0,40
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Lebar jaring pads unumnya ditentukan berdasarkan pan#
jengnya. Menurut IYTAKA (1971), purse seine untuk ikan yang
dekat permukéan (misalnya tuna), lebar digunakan 10 - 15 %
dari panjang. Untuk ikan yang berada lebih dalam (misalnya
sardine) dan ikan-ikan kecil (anchovy), lebar digunakan Bd -
50 %. Desain dari sardine purse seine dapat dilihat pada
lampiran €.

Purse seine PT. Tirta Raya Mina menggunakan lebar 32:%
dari panjangnya, yaitu 120 m dari punjang 275 m.

Contoh perhitungan panjang minimum dari suatu purse se-

ine dapat dilihat pada lampiran 7.

2.7 Cara dan pola pemotongan

Suatu jaring adalah berasal dari hasil pemotongan beﬁe-
rapa potong jaring yang dibentuk sesuai dengan keinginan :
(MAMAT RACEMAT IBRAHIM, 1976).

DINGTASAN (1970) mengemukakan beberapa definisi ateu

istilah yang berhubungan dengan pemotongan jaring, yaitug

(1) Mesh {mata jaring): suatu ruang yang dibatasi oleh empat

simpul dan dihubung~hubungkan oleh empat bar.

(2) Bar atau leg: suatu bagian dari mesh yang menghubungkan
dua simpul yang begdekatan.

(3) Knot (simpul): suatu titik pertemuan antara dua bar yang
berdekatan di dalam suatu mesh.

(4) Mesh cut (pemotongan mesh): pemotongan yang sejajar de-

ngan arzh jaring, memotong dua bar dari empat bar pada



(5)

(6)

(7)

(8)

(9)
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suatv simpul, Pemotongan mesh disebutl juga Yransverse
cut {pemotongan melintang). Mesh cut diberi simbol M

atau Yrapsverse cut dengan simbol T.

Point cut (pemotongan point): pemotongan yang tegak lurus
argh jaring, memotong dua bar dari empat bar pada suatu
simpul. Pemotongan point disebut juga Normal cut (pemo-
tongan normal). Point cut dengan simbol P atau Normai

cuit bersimbol K.

Bar cut (pemotongan bar): pemoitongan yang hanya dilakukan
pada satu bar dari empat bar pada simpul. Pemotongan%bax

diberi simbol B.

Direction of neiting (arah jaring): arah pembentukan mata
jaring atau arah dari M atau ¥ cut. Arzah jaring dibeii

simbol &w——>3 ,

Clean mesh: setelzh dilakukan Mesh cut, maka bar pada%mésh

yang dipotong berada dalam suatu garis lurus.

Cut mesh: mata Jaring yang dipotong dengan cara Poinficut,

(10) cutting patern {pola pemotongan): gabungan atau rangkaim

an dari beberapa cara pemotongan. Pola pemotongan dibe-
ri simbol dari cara-cara pemotongan yang dilakukan, seper-
tis

- AB = all bar cut {pemctongan semua bar),

i

- AP = all point cut (pemotongan semua point),

}

1P1B

4 point 1 bar cut (pemotongan saitu peint dan sa-~
satu bar)

~ 1R3B

i

1 mesh 3 bar cuf (pemotongan satu mata jaring
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dan tiga bar).

- (11) Series: jumlah dari suwatu pola pemotongan yang dilakukan

dalmm suatu panjang atau lebar jaring.

(12) Taper: suatu pertambahan jumlah mata jaring dalam tiap

pola pemotongan.

Pemotongan jaring ada dua macam, yaitu pemotongan lurus
dan pemotongan tidak lurus (taper). Pemotongan lurus meli-
puti Mesh cut (all mesh cut), Bar cut (all bar cut) dan Point
cut (all point cut). Pemotdéngan lurus menyebabkan hilangnya
bagian panjang atau lebar jaring. Taper merupakan kombinasi
Mesh cut dan Bar cut atau Point cut dengan bar cut. Taper
menyebabkan hilangnya bagian panjang dan lebaxr jering (MAMAT
RACHMAT IBRAHIM, 1976). Cara pemotongan lurus dan taper da-
pat dilihat pada gambar 15, Caré«cara pemotongan lainnya
terdapat pada lampitan 8. ?

Menurut EDY MULJADI AMIN (1972), untuk mempercleh jafing"
tipe Jepang, maka kedua sudut bagian bawah jaring dipotong
hingga menyerupai trapesium terbalik. Hal ini akan menye-
babkan jaring mencembung jika tali kolor ditarik. Cara pe-
motongan ini adalah ﬁMSB (1lihat gambar 16).

DINGLASAN (1970) menentukan series (beberapa kali pemo-

tongan dengan pola pemotongan tertentu) dengan rumus berikut:

N
S = ————— ;
P+ B/2
S = series,
N = panjang jaring (jumlah mesh),
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Gambar 15.

?emotongaﬂvlurus dan taper.

Pemotongan SK3E.

Gambar 16.



P = jumlah point yang dipotong menurut pola
pemotongan,
‘B = jumlah bax yang dipotong menuruil pola

pemotongan.

Rumus pemotongan jaring ditentukan juga oleh DINGIASAN (1970) —
sebagai berikut:

L -8 25

P B

tonl
t

panjang (jumlah mesh},

5]
i}

lebar (jumlah mesh},

lav]
]

jumlah mesh ysng dipotong dengan cara
pemotongan point atau pemotongan mesh,

B = jumlah mesh yang dipotong dengan'Cara
pemotongan bar.

Gambar 17 memperlihatkan pola pemotongan jaring.
Cara pemotongan yang dilakukan pada purse geine PT., Tir-
ta Raya Mina adalah taper, yaitu 114B, 5P14B, TP103, 5P2B dan

13p2B (lihat gamber 18).
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atau

Gambar 17. Pola pemotongan jaring.

¥eterangan:

I (large): bagian yang mempunyai jumlah mesh
lebih banyak daripada S atau L le-
bih panjang daripada S»

S (short): bagian yang mempunyal jumlah mesh
lebih sedikit daripada L atau S le-~
bih pendek daripada L,

Op (cutting pattern): pola pemotongan jaring.
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3 TEKNIEK PENGOFERASTIAN

Operaéi penangkapan dilakukan pada siang dan malam ha-
ri. Sebelum operasi penangkapan dilakukan, terlebih dzahulu
ikan-ikan dikumpulkan dengan menggunakan rumpon {(siang hari)
dan dengan under water lamp pada malam hari., Agar oPeﬁaéi
dapat dilakukan dengan mudah, maka Jaring disusun pada bagi-
an belakang kapal (buritan) seperti yang terlih#t pada gam-
bar 19. |

Purse seine PT. Tirta Raya Mina dioperasikan denéan se-~
buah kapal yang berukuran 60 GT. Data-data kapal (TEN - 14)
dapat dilihat pada lampiran 9,

Crew kapal terdiri dari 8 orang crew tetap (karyawan

PT. Tirta Raya lMina) dan 12 orang tenags nelayan.

3.1 Cara operasi

Cara operasi dilakukan sebagai berikut:
(1) Siang hari.

Mula-mula kapal bergerak perlahan mendekati rumpon
vang telah dipasang sebelumnya. Setelah kapal berhenti
di sekitar rumpon,maka salah seorang nelayan meloncat ke
.air untuk mengikat rumpon dengan tali. Rumpon dinaikkan
ke atas kapal dengan menarik tali tadi, Penarikan ini
dilakukan dengan menggunakan winch.

Tkan-ikan vang telah tersebar akibat diangkatnya,
rumpon ke atas kapal, segera dikumpulkan kemballi dengan

memasang “"rumah sawat" (bagian atas rumpon yang telah di-
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potong dan diberl pemberat dari batu yang beratnya se-
kiter B-kg). Antang dari rumpon tersebut dipegang oieh
dua orang yang berenang-renang.

Kapal bergerak ke arah kiri (melingkari rumah 'sa~ =~
wat) dengan kecepatan 5 - 6 knot, lalu dimulailah tawur
atau setting. Pertama kali, selambar kanan (yang ujung-
nya diberi pelampung tambahan dan bambu yang berukuran
sekitar 2 m) dilepas dari atas tumpukan jaring ke pe%mu«
kaan air. Bambu pada ujung selambar tersebut dipegang
oleh seorang nelayan yang berenang-renang dengan menggu-
nakan ban. Setelah itu diturunkan pelampung, Jjaring dan
cincin dari atas kapal secara bersamean, sehingga akan
terbava pula pemberat.dan tali kolor ke dalam air. Xa-
pal bergerak terus hingga mencapai ujung selambar kanan.
Bila telah mencapai selambar kanan, maka kapal segera di-
hentikan dan ujung selamber tersebut segera diikatkan pa-
da "tihang utama" atau pada boom.

Pada bagian buritan, dilakukan penarikan tali selam-
bar kiri dan tali payang yang tetap terikat pada "bolder”
(besi pada buritan kapal untuk mengikat tali) serta sisi

jaring yang dekat dengan buritan. Di bagian tengah kapal
.(1ambung) dilakukan pursing atau penarikan tali kolox.
Penarikan ini dilakukan dengan winech. Penarikan tali ka-
1or selesai bila cincin-cincin telah naik ke atas kapal.
Setelah cincin naik, make segera dilepaskan dari bridle
line. Kemudian dengan membuka segel pada bagian tengah
tali kolor, cincin-cincin dilepas dari tali kolor dan di-

“

-;asang lagi pada tempat semula (tempat penyusunan cincinj.
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Pada saat yang bersamaan, rumah savat dikeluarkan dari:
lingkeran jaring.

Penarikan jaring dilanjutkan dengan mengggnakan po-
wer block yang dipasang pada buritan., Yang mula-mula
dimasukkan'pada power block adalah bagian sudut jearing
yang diikat oleh selambar kixil. Sambil penarikan ini,
langsung dilakukan penyusunan jaring kembali.

‘ pada waktu lingkaran jaring semakin kecil dan dekat
dengan sisi kapal, maka pelampung-pelampung yang nasih
berada di permukasn air dinaikkan setinggi permukaan iam—
bung kepal hingga ikan-ikan terkumpul pada bunt. Ikan-
{kan ini diciduk dengan menggunakan “caduk® (penciduk)
dan dimasukkan ke dalam palkah.

Ujung selambar kanam dilepas dari boom dan power
block dijalankan terus hingga penarikan jaring selesai.
Setelah selesal, maka Trumpon Segera disambung kembali.
dan dlpasang lagi pada peralran tersebut. Kepal Segefa

meninggalkan daerah operasi ini dan mencari daerah atau

rumpon yang lain.

(2) Malam hari.

Pada operasi malam hari, ikan~;kan dikumpulkan dev
ngan menggunakan under water lamp. Operasi pada malam
hari dengan menggunakan lampu disebut oleh nelayan se-

. tempat dengan istilah "ngobor'. |

Under water lamp digunakan dua buah dengan kekuqtn

an masing-masing 500 ¥Watt. Iampu-lampu ini dipasaﬁg‘

peda lambung kapal, di sebelzh kiri atau kanan kapal
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atau satg di Jembung kiri dan satu lagi di lambung kanén.‘

Cara operasinya dilekukan sebagai berikut:

Setelah ikan-ikan terkumpul, maka sebelum under water iamp
dimatikan, dua buah lampu pairomax dinyalakan. Patromax
ini dipasang pada Fancek" (tempat patromax yang terbuaf
dari kayu), lalu dipasang pada permukaan air. lial ini di-
lakukan agar ikan-ikan tetap terkumpul bila under water
lamp dimatikan. Ancak dipegang oleh dua orang yang bere%
nang-renang (menggunaxan ban). :

Sebelum jaring dioperasikan, mnaks terlebih dahulu ba-
gian atas dari bambu pada ujung selambar kanan, diberi
senter (baterai) yang telah.dibungkus plastik dan dinyala-
- kan. |

Setelah under water lamp dimatikan, lalu operasi di-
lakukan seperti pada slang hwari. Dbedanya, pada siang hari
yang dikeluarkan dari lingkeran jaring adalah rumpon; pada
‘malam hari yang dikeluarkan adalah lampu-lampu patromax
(ancak ). ’

Xapal-kapal FT. Tirta Raya Mina blasanya beroperasi
antara 10 - 15 hari dalam satu trip.

Posisi kapal dan bentuk jaring pada waktu setting éa-
pat dilihat pada gambaxr 20. Gambar 21 dan gambar 22, meﬁn
perlihatkan ronstrksi under water lamp éan cara memaéangnya
pada lambung kapal; sedangkan bentuk rumpon depat dilihat

pada lampiran 1C.




Gambar 19.

Keterangan:

1.
e.
3

Selambar kiri atau selambar depan.
Tali pelimping kiri atau tali pelimping depan.

Selambar kanan atau selémbar belakang.

Power block.
Tali payang.

Tumpukan jaring.

Tumpukan pemberat (terletak di bawah}.

Bridle line.

Cincin (terletak pada rak cincin).

Kili-kil1i (swivel) dan segel pada tali kolor.

Tihang dari besi.

‘Tali kolor.

Davit.

16.

47,

‘Penyusunan jaring di atas kapal.

-Punpukan {(susunan) pelampung.

~ Bambu dan pelampung tambahan.

Winch.

¥alkah.
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Gambar 20. Posisl kapal dan bentuk Jaring pada waktu set%ing.
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Gambar 21. EKonstruksi under water lamp.
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lKeterangan:

Kabel karet
Logam kuningén
Pipa karctl
Bola lampu

Gelang-golang besi

Gambar 22. FPemasangan under water -lawD

di lambung kiri dan kanan
xapal (TRM - 14).

Xeterangal:

1. lempu di les

bung %anazn.
2. Lunas kapal.
%, Lampu di lat

pung kiri.

4., Permukaal &
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% .2 Daerah penangkapan (fishing ground )

Daerah panangkapan bagi armads PT. Tirta Raya kina, pa-
da wmumnyz di sekitar perairan sebelah Utara rekalungan,fyam
itu di sekitar Eulaunpulau Karimun Jawa yang terletak pada
lintang 05.40.00.~ 06.00.00 LS dan bujur 110.04.00 - 110.44.
00 PT. Jarak dari Pekalongan ke daerah ini sekitar 75 mil.

Daerah-daerah lainnya yang juga merupakan fishing gro-
und kapal-kapal PT. Tirta Raya rina adalah perairan di seki-
tar Pulau Bawean (05.40.00 - 06.00.00 1LS; 112.28.00 - 112.
58.00 B1), Pulau-pulau Lima (04.00,00 - 06.00.00 Ls; 110,00,
00 - 111.00.00 BT) dan Selat Galasa {(terletak diantara Pﬁlau
Bangka dengan Pulawn Belitung). :

Kedalamaﬁ dari fishing ground di atas sekitar 50 - 70 m
dengan dasar peraliran terdiri dari lumpur.

pets fishing ground dapat dilihat pada lampiran 11.



%.%3 Jenis-jenis ikan yang tertangkap

Di daerah Pekalongan, jenis-jenis ikan yang tertang-
xap dengan purse seine adalah kembung {Rastrelliger sp.j,

layang (Decapterus sp.), lemuru (Sardinella sp.), tembarg

(Clupea sp.), selar (Caranx sp.), bawal (Stromateus ép.),

japuh (Dussumieria acuta), tenggiri (Scomberomorus commer-

sonii) dan tongkol (Buthynnus sp. ).

‘Dari jenis-jeris ikan tersebut, yang menjadi tujuan
utama dari purse seine adalah xembung, layang, lemuru, tem-
bang dan selar; sedangkan jenis-jenis ikan lainnya meruﬁakan

hasil tangkapan tambahan.

%.4 DBeberapa tingkah laku ikan kembung, layang, lemuru dan

tembang

Pingkah laku dari ikan-ikan kembung, layang, lemuru dan
tembang sangat penting wntuk diketahui agar operasi peﬁang~
kapan dagat berhasil dengan baik. Tingkah laku atau sffat—
sifat yang dimiliki oleh ikan-ikan tersebut adalah:

(1) Ikan kemburg.

Ikan kembung (Ragtrelliger Sp.) merupskan ikan pelagie

g bergerombol di permukaan perairan. Ikan ini

yang serin
menjadi tujuan ugena bagl kapal-kapal penangkapan yang

menggunakan alat Tbangkap purse seine di dqaerah Pekalongan

dan sekitarnya. Ikan kembung dapa’® dikumpulkan dsngan

menggunakan rumpoi pada siang hari den dengan cahaya (un-

der water lamp) pada malam hari.

Tken kembung lelaki hidup pada perairan yang bersa-
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Jinitas tinggi (3,10 - 3,30 %) dan yembing perenpuAn pa--;
da.perairan'yang salinitasnya lebih rendah ataw sama de;
ngan 5,10 % (SUSANTO, 1961 ).

Menurut PASARIBU (1967) dalam YUS'A ALWARD (19703,
ikan kembung lelaki berehang lebih cepat daripada kem-
bung perempuval. Yedua jenis ikan ini selalu bergerak
dalam bentuk kelompok. Pada waktu ikan kembung beradaé
di permukaan (siang hari), meka akan dapat diketahui de-
ngan melihat tanda-tanda di bawah ini:

- perairan lebih gelap dari keadaan sekelilingnye,

- ikan melompatﬂlompat ke permukaan air,

-~ terlihat riak-riak kecil,

- burung menukik»nukik dan menyambar—nyambar permukaan
laut.

Pada malam hari adanya ikan kembung di permuKash air ﬁi~

kxetahul dengan terlihatnya sinar berkilat-kilatan padé

pagian tubuh skan. Hal ini aken jelas diketahul dalaﬁ

keadaan bulan gelap dan sulit diketahul pada saal bulan

terbit. .

Di perairan Kotz Baru, pusim penangxapan dimulai
pada bulan September sampael dengan paret (musim Barat),
yaitu di daerah gelat Laut dan bagian Utara deri Pulau
TLaut. Pada bulan ppril sesmpal dengan Oktober (musim
venggare) ikan xembung tertangkap di sebelah Selatan Pu-

1au Laut, yaltu di sekitar pulau-pulau Sembilan. Ikan-

ikan kembung ini tertarik pada rumpon den cahaya (YUS'A

ANWARD, 1970},



(2) Ikanp layang.

5

Ikgn layang tersebar Juas di perairan Indonesia
dan penting terutama bagi ussha Perikanan di Leut Jaw;.
Tkan lsyang bersifatl wgtenchaline» dan di baut Jawa ter~
tangkap pada ithlng ground yang berjarak kira-kira 20
mil dari pantai. Musim jikan layang terjddi antara bulan
Jenueri sampai dengan Maret dan Juli sampai dengan Sepw
tember (pada puncak musim penghujan dan musim panas)
Ikan layang cenderung menghilang pada wak tu-waktu terJav
dinya pergantian musim. Tkan ini muncul di perairan T~
ut Jawa dapat dibedakan sesual dengan asalnya, yaitu:
(a) ILayeng Timur: berasal dari Timur dan memasuki Laut

Jawa selama musim panas dengan jalan mengikuti axus

Rarat.

(b) layang Barat: berasal dari sebelah Barat dan memésuki
Laut Jawa dengan Jjalan mengikuti air yang datang dari

Samudra JIndonesia.

Rila angin berhembus tidak cukup kuat selama musim péng»
hujan, maka akan sangat mungkin ikan layang Barat tﬁdak
akan muncul. Hal ini dapat pula terjadi bagil 1ayané Ti-
mur. Mungkin pada musim penghujan mesih ada 1kan lévang
yang datang dari Utara (layang Utara), yaitu dari Laut
Cina Selatan dan mémasuki Jaut Jawa melalui Selat Gaspar
dan Selat Karimata. layang pimur yang ierdapat di Fulau
Bawean dijumpail sepanjang tapun 4i Laut Jawa. Ikanflayang
tertarik pada Tumpon (sebagal tempat untuk berlindung pada

siang hari) dan tertarik cahaya pada malan hari (SOEMEQTU,
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1960).
Peta migrasi layang Timur dan layasng Bavat dapa%

dilihst pada lampiran 12 dan lampiran 13.

(3) Ikan lemuru.

Menurut R. SOERJODINOTO (1960), ikan lemuru ber-
pusat di Pulav Bali dan musimnys terjadi pada musim |
penghujan. Ikan-ikan ini dapa® dikumpulken depgan ca-
haya {lampu). Semaskin terang cahaya lampu, maka sema-
kin banyak ikan yang terkumpul. Ikan-ikan Lerada paéa
kedalaman 10 -~ 15 m dari lampu. Biasanya ikan-ikan |
yang berada di permukaan (di sekitar lampu), dijumpai
dalam jumlah kecil. Bila ikan-ikan ini didekati denéan
sebuah perahu kecil, mereka akan menghilang pada kedé—
lamsn sekitar 3 - 5 m atau lebih dalam lagi. Ikan lemu-
ru juga akan menghilang, bila mesin kapal secara tiba—‘
tiba dihidupkan. Jadi dalam mengumpulkan ikan-~ikean ﬁe—
muru mesin kapal herus dibiarkan hidup, agar ikan—iﬁan
yang terkumpul akan menjadi terbiasa dengan suara mésin

dan tidak akan lari bila kapal dijalanken.

(4) Ikan tembang.
Menurut WEBER dan de BEAUFORT {191%), ikan tembang
di Indonesia terdspat di perairan Java, Sumatra, Bangka,
Kalimantan, Sulawesi dan Ambon.
FAEGGIDAE (1966) menyatekan, bahwe ikan tembang di
Indonesiea terdapat di semua perairan, termasuk daeréhwﬁa—

erah muara sungai.
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Tkan %embang termasuk Jjenis ikan pelagis dan meéi—‘
1iki toieransi yang cukup besar terhadap variasi salini-
tas. ﬁELSEﬁN (1926) berhasil mengunpulkan telur~telér
ikan ini di perairan yang bersalinitas 2,65 - 33,4 o/oo.
Di perairan Karimun Jawa telur-telur ikan tembang di%e—

muinya pada bulan Maret dan Agustus.

3.5 Musim penangkapan

Musim penangkapan terjadi karena adanya musim ikan.
Mepurut MURANIO (1973) dalam ANWAR BEY PANE (1979), musim
penangkapan ikan-ikan kembung, layang dan tongkol di daerah

Jawa Tengah terjadi pada bulan-bulan seperti berikut:

- Mei -~ Desember : kembung, .
- Agustus - Januari : layang,
- September - Mel : tongkol.

Di daerah Fekalongan, musim penangkapan ikan terjadi
pada bulan kel campai dengan dbulan Qktober, Musim ikan oleh

nelayan setempat biasa disebut dengan istilash Yalong".



4 PEMBABASAN

Mepurut ARHBRG RUMELY (1976¢), mengingat Laut Jawa dan
geLwtarnya meliputi perairan yang dalam dan yang dangkel,
maka diperlukan adanya bentuk kombinasi purse seine yang da-
pat dioperasikan baik pada pérairan dalaln maupun dangkai,
Untuk memenuhi hal yang demikian, maka perlu diperhatikan
faktor-faktor berikut: ;

- bahan jaring tidak terlalu verat (depat dilakukan dengan
memperkecil benang jaring),

~ bridle tidak terlalu panjang, karena bridle yang pangap,
dapat mengakibatkan terkaitnya cincin-cincin pada dasgr
perairan yang dangkal, :

~ jumlsh pemberat dlkurangl, karena bila terlzalu banyak da-
pat menyebabkan sebagian besar jaring mengumpul di da&ar
perairan dangkal dan menindik tali kolor sebingga pad; |
waktu pursing bagian jaring tersebut membellt pada tali
kolor dan masuk pada cincin-cincin (sulit dllEpaqkaﬁ)

¥Karenz pada setiap bagian jaring akan mengalami atau

menahan beban yang tidak sama beratnya, maka menurut OS}WA

(1974) bagian-bagian Jaring tersebut harus diberikan bﬁbyan—

cy yang berbeda-beda besarnya. Beban yang terbesar terjadi

ﬁada bunt dan yang terﬁecil terjadi pada wing. Oleh karena

itu pemberian buoyancy yang lebih besar (jumlah pelampung

yang lebibh banyak) perlu dipusatkan pzda bunt. '

Jumiah peaberat Yyang digunakan harus cukup mengaﬁin

kecepatan tenggelam dari jaring. Pemberat yang digunakan
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pada ujung teralkhir lari jaring yang ditebarkan bi&sanyai
i1cbhbih berat daripada pemherat yang digunakan pada bagian.
lainnya. Eal ini penting, karenz bagian ini memeriukan ke-
cepatan tenggelam yang lebih tinggl, sehingga “"holding th-
me" dapat digapai secara cepat. Umumnya pemberat yang di-
gunakan pada bagian tersebut mempunyai berat 30 % lebibh be-
rat dari bagian tengah jering (NOMURA dan YARAZAKL, 1975).
Penentuan mesh size merupakan fakior yang penting, ke-
rena berhubungan langsung dengan ukuran iken yang ditangkab
dan jumwlah ikan tersebut. TPemilihan mesh size yang terlalu
xecil skan menimbulkan kerugian, karerna kecepatan tenggelam
jaring rendah (lambat tenggelam). Mesh size yang terlaiu
besar akan mengakibatkan banyaknya ikan yang lolos atau ter-
jerat pada mesh teprsebut. Ikan-ikan yang terjerat mengaki-
batkan kesuvlitan dan memerlukan wakiu untuk melapaskannya
(IITAKA, 1971). |
purse seine PT. Tirta Raya Mina menggunakan hanging ra-
tio sekitar 75 % pada tali ris atas dan bawzh, digunakaﬁ un-
tuk menangkap gerombolan ikan-iken yang cenderung membehtuk
gerombolam di sekitar rumpon atau lampu (under watexr 1aﬁp}.
Hal ini sesuai dengan pendapat BEN YANI (1974) yang menyata-
kan, bahwa hénging ratio yang.tinggi digunakan untuk menang-
kap gerombolan ikan yang persifat "diam® atau ikan-likan yang
dikumpulkan dengan benda-benda penarik. :

' Hanging ratio yang besar dapat memperkecil atau mengne-
mat wakitu yang diperlukan selama operasi penangkapan, Raréna
nanging ratio yang tinggl (besar) menyebabkan jaring lebih
cepat ienggelem. Menurut THORSTEINSSCH (1971), hanging ratio

4i atas 60 % akan mengurangi hasil tangkapan. Hal ini dapat
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terjadi, karena hanging ratio tersebut menyebabkan 1ebar?
jaring lebihn pendek. Hanging ratic yang besér (di atas
60 %) menyebabkan mats jering lebih teregang ke arab hori-
zontal daripada ke arah vertikel.

" purse seine PT. Tirta Raya Mina merupaken hasil modi-
fikasi purse seline yang berasal dari XKorea. Ferubahan-per-
ubahan. ini dilakukan agar purse seine dapat digunaken di
perairan Laut Jawa dan sekitarnya serta dapat digunakan un-
4tuk menangkap gerombolan ikan yang kebanyakan bersifat "3
am". Perubahan-perubahan yang dilakukan adalah:

- Pertukaran besar benang pada bunt.
Bunt bagian atas: 210 D/15 diganti 210 D/12,
Bunt bagian bawah: 210 D/12 diganti 2490 D/15.
Hal ini dilakuken, karena beban yang dialami oleh bunt
bagian bawah akan iebih besar daripada bagian atasnya.
Oleh karena itu bunt bagian hawsh memerlukan benang yangi
lebih besar daripada bagian atasnyea.

- Penggantian tali kolor.
Semula digunakan FPVA, kemudian diganti dengan Pk, FHal ini
dil&kukan, karena PVA mempunyal permukaan yang kasar dan
mudah menyerap gir, sehingga TFVA akan lebih cepat rusak
daripada PE yang mempunyal sifat-sifat setaliknya.

- Penggantian diameter tali pemberat.
Pali pemberat 12 mm diganti 6 mm. Nenurut ALIREEV (1967),
beban yang berlangsung pada tall pemberat,berlangsung sa-
ngat singkat. dleh karena itu tali pemberat dengan diame—
ter yang lebih kecil akan dapat menggantikannya dan diamg—

ter yang lebih kecil meringankan berat jaring.
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- Pengurangan jumlah pemberat. ;
Dari jumlah pemberat 5.500 burah dijadikan 1.000 btuah.
Hal ini, karena jumlah pemberat (%3.500) menyebabkan jéring
terlalu tegang pada wakiu dioperasikan dan jering tidak
dapst berkembang. Selaln dari itu juga menyebabkan se-
bagian dari pelampung tenggelam, sehingga kedudukan jaring
dalam keadazan miring pada salah satu sisi dan menyebabkan
lolosnya ikan-ikan yang ditangkep.
- Penambahén jumlah pelampung.
Dari 1.000 buah dijadikan 1.400 buah. Hal ini diperlukan
arar jaring dapatl berkembang depgan baik dan cepat, serta
xedudukannya akan tetap di permukaan air.
-~ Penambahan lebar jaring. |
Dari 90 m dijadikan 120 m., Hal ini dimaksudkan agar jaring
mempunyéi kecembungan yang tinggi dan dapat digunakan pada
peraitan yang lebih dalam.
- Preast line disatukan dengan tali ris,
Maksud daripada dipersatukannya breast line dengan tali ris
adalah untuk menghindari larinya ikan-ikan dari celah~celah
yang dibentuk oleh tali ris dengan breast line. |
Yada tengah-tengah tali kolor digunakan kili~kili;atau
swivel dan segel. Manksud penggunaan ini. sdalah untuk meng-
hindari terbelitnya tali kolor pada jaring, karena swivel da-
pat bergerak bebas {berputar ke atas dan ke bawah) selama
pursing. Segel dimeksudkan untuk melepas cinQinucincin.dari
tali kolor (setelah pursing dilakukan). Kenyataannya padé

waktu operasi dilakukan, mzsih juga terjadi terbelitnya jaring
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pada tali kolor dan masuvk ke dalam ecincin~cinein, sehing%a‘
sulit dilepaskan. Hal ini kemungkinad akibat dari penarilk-
an tali kolox (pursing) yang terlalu lambat sehingga me;yew
babkan tertumpuknye. bagian bawah jaring pada tali kolor dan
ketika pursing dilakukan bagiaﬁ jaring tersebut ikut terta-
rik dan masuk ke dalam cinein-cincin. Dengan terhembatnya
pursing maka dapat mengakibatkan ikan~-ikan melarikam difi
melalui celah antara tall kolor yang ditarik peda sisi kiri
jaring dengan tali kolor pada sisi kanannya. Untuk mengaQ
tapi hal ini dapat digunakan bambu-bambu yang dipasang pa-
da celah tersebut atau menggunakan perahu kecil yang dioPe~
rasikan di sekibaw celan (perahu terus digerak—gerakka@ se-
lama pursing).

pada waktu penarikan jaring dengan power blokk, burit-
an kapal selalu bvergerak-gerak ke arah kanan, karena b?ban
pada bagian turitan bertambah pesar pada wakiu pover biock
menarik jaring. Hal ini mengakibaikan keadaen kapal tidak
stabil (selalu oleng). Untuk mengatasinya dapat digunakan
sebuah skiff boat yang digunakan dalam membantu menarik Ja-
ring dari depan kapal, sehingga beban yang terjadl pada ha-
juan dan buritan kapal relatif sama. Keadzan ini akan me-
nyebabkan kapal menjadi stabil “(tidak terlalu oleng paca
waktu penarikan jaring). .

purse seine PT. Tirta Raya hina ca&hh dapat dikatakan
termacuk tipe Jepang, karena walaupun menggunakan bunt pa~

da sisi kananj pentuknya masih tetap menyernpal tipe:Jepang.




81

purce seine PT. Tirta Raya Fina mempunyal lebaxr yagg
1lebih dalem daripada kedalaman perairan di fishing ground
{lebar jafing 120 m, kedalaman perairan 50 - 70 m). Kaiauw
pun demikian bagian Lawah Jexring tidsk sampal mencapal da-
sar perairan, karens purse seine tersebut menggpunaxan buoy-
ancy yang sangat besar (6,80 kali dari sinkiug force).  bu-
oyancy yang sangat besar menyebabkan jaring segera berkem-
bang (membuka) pada saatl setting, sedangkan sinking force
yang kecil menyebabkan kecepatlan tenggelam baglan baweh ja-
ring rendah. Karena karal dengan cepat melingkerkan jaring
pads waktu setting dan segera menarik tali kolor (pursing},
maka bagian bawah jaring tidak sempatl mencapai dssar pera-
iran. Dalam keadzan demikian, yang terjadi adalah jaring

menggembung seperti bakul besar.
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purse seine adalah jaring berbentuk dindling yang mé—
ta Jjaringnya tidak berfungsi sehagal penjerat ikan. Mata
jaring tersebul digunakan sebagai dinding penghadang arah‘
renang jkan dan mengurung gerombolan lkan.

Purse seine PT. Tirta Raya Mina merupakan hasil modifi-
kasi (perubahan) dari purse seine Korea. '
Modifikasi diTkuken untuk mendapatkan bentuk yang baik dan
dapat digunakan untuk menangkap jenis-jenis ikan pelagis
yang mempunyai kecenderungan untuk pergerombol di permﬁkaan
air dan dapat dikumpulkan dengan menggunakan rumpon atéu ca-
haya (lampu). Oleh karena itu jaring yang dikehendeki ada-
lzah yang mempunyal kecembungan tinggl atau jaring yang ‘dapat
berkembang dengan balk di perairan.

purse seine PT. Tirta Raya Mina termasuk tipe Jepang
walaupun menggunaxan bunt yang terletak di samping kanan,
karena bentuk daril purse seine tersebut menyerupal purse se-
ine tipe Jepang. Rentuk yang demikian pleh nelayan sétempat
disebut veetengah selendangan dan bertipe "janggutan@.
Purse seine ini berukuran panjeng 315 m dan lebar 1201m, di-
operasikan dengan sebuah kapal yang berukuran 60 GZ.

Operasil penangkapal dilakukan pada siang dan malam bari.
Pada siang hari ikan-ikan dikumpulkan dengan Tumpoll, sebelun
jering dicperasikan. tada mzlem hari ikan-ikan dlkunpu1kap
dengan under water lamp. Jumlah hari dalam satu xali trip

sekitar 10 - 15 heri dan ‘crew kepal berjumlah 20-orang

folhd
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Daerah penangkapan (fishing ground) yang utauna adaiah
di sekitar perairan sebelah Utara Peialongan, vaiiu di se-
kitar Pulau-pulau Karimun Jawa yang terletak pada lintaﬁg
05.40,00 -~ 06.00.00 LS dan bujur 110.04.00 - 110.44.00 BT.
Kedalaman daerah ini sekitar 50 m dengan dasar perairan ter-
diri dari lumpur dan berjarak sekitar 75 mil dari pekalﬁngan.

Tkan-ikan yang menjadi tujuan utama dalam penangkapan
adélah kembung, layang, lemuru dan tembang. Ilkan~-ikan }ain~
nya yang sering tertangkap sebasgail hasil tangkapan tamb?han
adalah bawzl, Jjapuh, tenggiri dan tongkol. .

Musim penangkapan di daerah Pekalongan terjadi pada bu-
lan Mei sampai dengan Oktober dan oleh nelayan setempat dike-

nal dengan istilah "along®.
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Lampiran 2.

i

91

Data sheet purse seine PT. Tirta Haya kinz. i

Webbing . Ving Central Wing Bunt
; (kiri) (kanan)
iMaterial PA PA Pa Pa
Tipe knot i;“ ﬁ:2§§¥\ *f;ﬁﬁi j;ggg;
Warna hijau hijau hijau hijau
Stretch mesh
(mm) 28 25 25 25
Bar (mm) 14 12,5 12,5 12,5
Line, ropes Float | Sinker | Bridle | Furse Ris samping
Naterial PA. PVA PVA PE FVA
Jumiah 1 1 40 -~ 41 1 3 |
Panjang (m) 375 400 1 400 45
Diameter (mm) 14 6 6 26 14, 6, 4
Tloat, sinker utama tambahan pembinat cincin h
-Haterial sponge karet ~timah kuningan
Jumlah 1400 1 1000 40 - Af
Eentuk ellips | bole silinder lingkaran
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Lumpiran 4, furse seine dergan taglan-bagiannya,

4
)
Lics

terangan.

relampung

Tali pelampung
Selvage

Wing (kiri)
Central

W¥ing (kanan)

7.
8.
9.
10,

kunt
Pembterat 14, Iata tali

Tali pemberat 15. Tali pelimping kiri
Eridle 1line 16, Tali payang

Cincin 17. Tali pelimping kanan
Tali kolor 18. Selambar kanan

i

|
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Lampiran 5. FPerhitungan exira Lmoyancy.
Purse seine dari Xorea!

Berat total = 2996 kg.

Berat float, lead dan Ting:
- float = 1000 x 0,75 kg = 750 kg.
~- lead = 3500 x 0,20 kg = 700 kg.

- ring = 41 x 0,75 kg

fi

30,75 kg,
1480,75 kg.

il

Jumlak berat

Perat webbing + rope = 2996 kg - 1480,75 kg

i
—_
n
i
wn
™
N
fa 7
m
s

Webbing: PA dengan specific gravity 1,312,
Rope: ~ ris atas (texmasuk float line) terbuat dari }A;
-~ 7is bawah (termasuk lead line) dan ris samplig
terbuat dari PVA dengan specific gravity 1,2%.

breast line dan bridle line terbuat dari PVA.

- purse line dari PYA.

Rate-rata specific pravity dari webbing dan Tope:

(1,12 + 1,12 +1,31 + 1,31 + 1,31) 3+ 5 = 1,254

Buoyancy dazri float: 750 kg x 3,03 = #272,50 kg.

sinking force:

- lead . 700 x 0,912 kg = 638,40 kg.
~ ving : 30,75 x 0,872 kg = 26,16 kg.
- webbing + rope : W (1 - 1/p) = 1515,25 (1 = 1/1,234]
= 287,80 kg, 3
Total sinking force = 952,46 kg.

jadi extra bucyancy = 2272,50 kg - 952,46 = 1320,0¢ 2z,

Fuoyancy : total sinking force = 2272,50 & 952,456 = 2,2 . 1.0

T
L gy
et e S

v ‘ )

I,
- N
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Lempiran 5 (lanjutan}.

2. FPurse seine PT. Tikta Raya Mina:

Berat = 3,20 ton = 3200 kg.

Berat float, lead dan ring:

- float = 1400 x 0,75 kg = 1050 kg
— Jead = 1000 x 0,20 kg = 200 kg
- ring = 40 x 0,75 Xg = 30 kg

Jumlah berat = 1280 kg

Berat webbing + rope = 3200 kg - 1280 kg = 1520 kg.
Webbing: PA dengan specific gravity 1,12.
Rope: =~ ris atas (termasuk float line) terbust dari Fi.
- ris bawah (termasuk lead line) dan ris samplng
terbuat dari PVA dengan specific gravity 1,3{.
~- bresst line dan bridle line terbuat dari PVA%
- purse line dari PE, specific gravity 0,9<.

Rata-rata snecific gravity dari webbing dan Trope:

(1,12 + 1,12 + 1,51 + 1,%1 + 0,92) + 5 = 1,156

Buoyancy deri fleoatl: 1050 kg x 3,05 = 3181,50 kg.

Sinking force:

- lead: 200 kg x 0,912 - 182,40 kg
- ring: _ 30 kg x 0,872 = 26,16 kg
- webbing + rope: W (1-1/p) = 1920(1-1/1,156) = 259,20 kg

Total sinking force = 467,77 kg
Jadi extra buoyancy = 181,50 kg - 467,76 kg = 2713,74 Kg

D e i

Buoyancy : ‘total sinking force = 3181,50 : 467,76 = 6,8 _:_ 1,4



lampiran 6,

Desaln sardine purse
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Tampiran 7.

(AKDREEV, 1967).

Piketahui:

Jenis purse seine
Kecepatan kapal (knot)

Swimming speed dari shoaling
sardine (m/det.)

Diameter shozl (m)
Panjang bar pada webbing (mm)
Ukuran twine

2 webbing (g)

Berat 1 m
Hanging ratic

Berat webbing jaring di dalam
air (g/m?)

Berat sinker di dalam air
(kg per linier meter)

Depth jaring (m)

Perhitungan:

(3]

.

.

97

Conton perhitungan panjang minimus

Sardine purse seine

10

1,0% atau 2 knot
50

12

34 /9

33,50

0,80 - 0,83

10,00

1,90
80

Lesarnya k.cepatan yang hilang sevaktu turning dar

setting diperkirakan sebesar 50 %, sehingga kecepaizn

menjaci:

Panjang minimum dari jaring yang dapat merncegah

ikan melarikan diri lewat di antara breast line

Vs

I

[

0,5 x 10 knot = 5 knot

al

n
¢
[
0y

J

~~
-
]
bed
]

depat ditentukan dengan merggunakan persamaan berikus:

4 Te
28— T

Lh =

fa + F) coveens AP S

L



Tampiran 7 {(lanjutan).

Lh = panjang purse seine

& = Ve/Vf

a = & diameter fish shoal

y = jarak antara kapal dengan fish shoal

"**"k2
ih = 4é&xy2;§?"§,(25 +y) = 425 4 y

Nilai teesebutl tergantung daci besarnya nilai y;
jika y = O, maka Lh = 425
Vaktu yang diperlukan oleh sinker line untuk tenggelanm
sampai kedalaman 2C m, dapat ditentukan dengan menggunakan

persamaan:

. o B
to = 0,9 HL i -
(q + 0,6) pi VE.V
20 N |
= 0,9 x 20 - 20/0,¢6
(1,5 + 0,6) x 0,01 x 20

30 detik

i

Keterangan: VL.V = kecepatan dari ikan sewakiu menyelamn,
dipandang sebzgai nilai konstan, yaitu

0,6 m/det.

Dengan demikian, maka panjang minimum Jjaring yang dapat
mencegah shoal ikan melarikan diri dari bawah sinker lins

dapat ditentmkan dengan rumus berikut:

5 0
—{""w-i&;- (Vfuto + 2y> M N L LA S R R N (2)
o g’w”ﬁ
2?}"}: 2,5
= - — {1,0% % 30 x 40) = 600 m

2 X 2,5‘-fT

It

Lh

Dengan membandingkan (1) dengan (2), nilai Ih dipakal yeng

paling besaxr.



Lampiran

8. DBeberapa cara pemotongan.

Course "ojf Jorn

Keterangan:

1.

[SATIENEN ) B )
- . - 3 .

JR.,_S:
L]
.
b \
B
3 \
R
Ve s
direction of cut
k| . D

N cut ("normalt").

T cut (“transversal").
B cut ("barﬁ).

Cutting rate 1N2k.
Cutting rate 172kE.

Cutting rate 1N27T,

99 |
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Lempiran 9. Kapal Motor Thh - 14.
P 1

Tipe

Merek mesin
Tanda gelar
Bahan bakar
Ukuran

- panjang (Ipp)
- lebar (BM)

~ dalam (DM)
Kecepatan
fonage

Bahan

Tempat pembuatan, tahun
Kekuatan mesin
Silinder
Kapasitas winch

Kapasitas power block

Furse seine.

: Yanmar 6 KD -~ HIE.

.

"

ae

-
*

30,25, ¥M. 10.68. L. Ho. 1423 + Ga.

Solar,

21,00 m.
5,50 m.
2,20 m.
0 -~ 10 knot (O - 1,200 rpm).
60 GT.
Kayu.
Sungai Liat (Bangka), 1977.
240 EP.
& buah.
4 ton.

& ton.
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Lampirah 10. Rumpon cengan Larian-bagiennya.

(RIFIANTO, 1971 dalem ACHNAD BASURI, 1876)

———i

Keteranman

1, Kawar

2. Cocoan

3. Antang

4, fdalen

5. Sarip (daun ke-
lapa}

6., Antik

r . l'aviu

8. Gandar/iandar

. Pantok (Laztu be-
GaT)

10. Dasaf laut

1). Arah arus

2. Permukaan air la

A ut.
SIS g A, Kunal i
A 4 . Ruwezh sowe
6 d/] %}(,;_9 ] 1 SOwWo

J‘:J}) B. rumah aguny:

W L7 }iiff’fmﬁ?/ Il
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lappiran 12, Pete migrasi loyeng Timur,

0 T PR OO ./, SOV
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)z
Pt
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s
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RS U\ sty T Lemt SFP. Baven — N

R

..\rw.“\\ anﬂ./// Q/A/g
g W
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e
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A\ 7/ /.// /;/\4%///// /./. AT

Sumber: reta Hardenbergn tahun 1929 dalam 4CHNAD
BASUKI (18767,

Xeterangan: ¢+— <— +— i Jalannye siklus mucin Timur.

-

< - i Migrasi layong Tinur.
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Loempiran 12,0 lelo migrascd Joyongr baratl,
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b4 .- 1 1
beaten Dlenzoia

umber: Iete Hardenbere tahun 147G

berg
LelURY (1976).

dalem ACHNLL
Keterangan:

T = == 1 Jelannya siklus musim Yaret,

[ -1 . v -~
> ¢ oblgresl leyany Tzrod,
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Tirte Raya Mina

Lemviran 14. Trodukel kapal-kapel T,
tanun 197S.
Pulan | dumlah Kb Trip' Froduksi harga 1elang;
operasi (kg) (Rp) :
1 2 3 2,407 489.725
2 4 5 2.377 526.%00
% 1 9 24,375 5.981.300
4 6 13 1.942 g,%31.115
5 7 11 29.150 6£.668.520
6 6 10 21.077,50 4.181.800
7 5 10 2.160 439,700
8 P 7 5.415 1.03%1.000
9 7 20 65.051 §.799.828,5C
10 8 17 4S.583 7.733.690
11 9 20 65.290 8.870.300
12 11 14 27.487,50 5.778.225
Jumlah ) 139 336.315 5G.881.5C4,50

*) Jumlah kapal yang dioperas

Lampiran 15.

Produksil kapal
tahun 1980.

skan 11 buah.

_yapal ET. Tirta Rayzs Mina

Bulan Jumlah EN Trip Produksl Harga lelang
operasi (kg) {(Rp)
1 4 4 » 80 20,000
2 4 8 12.120 2.395.265
3 T 9 2%.003%,50 %.771.500
4 7 11 %4 .069,50 €,710.567,50
5 8 9 5.3%57 1.6778 795,32
6 & 8 34 .70 ,984.152
7 5 & 45.069 6.987.647
e 2 2 6.418 1,401,875
9 5 8 41.979,50 T.665.%354,32
10 4 6 30.971 6.996.967
11 7 7 40.99¢ 3.990.420
12 5 7 16.15 2.635.025
Jumlab ) 85 001.045,50 | 46.257.451,14
=sikan 12 buah.

¥} Juwlah kapal yang dioper
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: ’ 14 ] e s o . .- ! foay + .
: m lempiran "1é. Sistem bagl hasil ?.m::::.mmmi bagi erew R % )
m - ! . . . ' u TA T EN .
] dan nelayan P11, irta Raya Mina. .m TEMENT D
| TADEL PERHITUNGAN BREMI (TABUN 1980) - 4 T

HASIL TANGKAPAN UNTUK CREW (S.K.DIREKSI NO.268/5KPTS/DIRUT/TRM/V/B0)
' ¢ - o i et D

‘ - Ty , : PREMI DARI HASIL- TANGKAPAN { TON ) | | - . . )
Ro. IABATAN | GAII/BIN e I A R T S e Hwngznrjwmm-f-rran:-hf|;wmulpw:p-wm;;;-
Lo NAKAKODA W _xmmmmﬂ 8500 12500 117500 22750 28250 | 34000 |40.000 |46.250, [52.500 | 58.750 | 65.000
2. | Mealim p_HWmswow . 6800 10000 |14000 [18200 122600 | 27200 [32.000 |37.000 l42.000 47.000 | 52.000
3. KR, . wwmuﬁom ma.u 4400 | 6300 ] 10000 |14000 18200  [22600 | 27200 [32.000 |37.000 |42.000 | 47.000 | 52.000
4. | HRL.K.K.M. “mMWnonﬁn | 3300 | 5100 7505 110500 (13650 |16955 | 20400 |24.000 |27.755 |31.505 | 35.255 39.010
5. Boatswain .mwzmowm . 2300 | 5100 7505 110500 - 13550 [16955 | 20400 |24.000 |27.755 [31.505 | 35.255 | 39.010
5. SAILOR Nmsmmn_.. 2185 3685 5420 | 7590 11385 12260 | 14760 |17.370 |20.900 ]22.810 | 25.530 | 28.250
7. |ozIrer xmsn@w 2385 | 3685 5420 ['7580 01385 |12260 | 14760 117.370 20.900 [22.810 | 25.530 28.250

d8. lxoxt Kantox 2200 | 3400 5000 | 7000 ©150 {11300 | 136060 16,000 |18.506 |21.000 | 23.500 26,000

R : X o
e o NN e WY WU S | R ST ST N RN SRSV, SRR

) . . | P P ’ . i

" Keterangan: - Premi diperhitungkan tiap trip

1

2. Pembayarag premi dan gaji diberikan tiap akhir bulan
3. Target-harga/nilai standaxd rata-2 produksi ditentukan mw.uoouvl\wm
b

« Premi yang akan dibayarkan kepada crew sebagai hasil tangkapanya tiap trip
adalah: persentasi perbandingan antara harga bonckaran ratia-2 ww#mwﬁst - e e
. harga standard )
dengan angka yang tercantum pada daftar.

: 5. Harga bongkaran rata-2 adalah harga yang didapat rata-2 perkilogram hasil
i tangkapan pertrip pada waktu pembongkaran dipelabuhan;yang nilainya mini-
¥ ) mal sama dengan harga pembanding dengan kwalitas yang sama di TPI setempat,

i

LR
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TABEL P

ERHITUNGAN TREMUN

lampiran 16 @mrua tan},

+

UKRTCK HASIL DIBAWAH 1 (SATU) TCu.

.

ISASSY UNTUX CREW (TAIUN 1980)

107

STATEMENT C.

el e e i e
e . = - - ' " " N
: . 4 5 6 7 B8 g 10, 1 12 13 - 14 15

1. NAXHODA 3000. 4000 5000 5250 5500 5750 6000 mmmowu. 6250 6250 6250

2. MUALIM 2400 3200 4000 4200 4400 4600 4800 5000 .”uooo=wmwmova“_ 5000 5000 .

3. K.K.K. 2400 3200 4000 4200 4400 4600 4800 5000. 5000, - - 5000 5000 5000

4. RSN S 8 1800  .2400 3000 3150 3300 .3450 3600 3750 3750 3750 3750 3750 °

5. BOATSWAIN 1800 * 2400 3000 3150 3300 3459 3600 3750 3750 3750 3750 3750 .

5. SATILCR 1300 17357 2170 2280 2390 2500 2610 2720 2720 2720 2720 2720

7.. OILER 1300 1735 2170 2280 2350 2500 2610 2720 2720 2720 2720 2720

. g < 0 DL N .
8. KOKX71I 1200 1600 2000 2100 2200 2300 2400 2500 2500 2500 2500 2500
-,
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TLampiran 16 (lanjutan), .. )
e - B -i...i..noze.o:;mmnﬁwczm.%imgmw;gz REMUNISASI {TAEUN 198D ) e )
. o N . DARY SATU TRIP.OPERASI DENGEN HASIL 7 Ton 800 Xg .
- W) . . o wmd
n UNTUX CREW TRM. e .
_M < KALAU HARGA BONGKARAN RATA-RATA Rp.280,--/KG.
STATEMENT D + STATFMFNT @ = X mﬁw =
i by T e b4 wDO. = Wmu.....-.-.....-...
1. NACHODA 17.500 + B00 x 5250 =. 21.700 x 280 = Rp. 20.253,--
. - . - 1o00 _ . 3007 .
12, moarie -14.500 + 'BOO x 4200 = 17360 x 280 =+ Rp. 16,202,--
3 : . 1000 _ 300 i
S T ] ] . . . Py
wf3. K.K. M. E.ooo. + 800 x 4200 = 17360 x 280 = Rp. 16,202,--
1060 © 300 .
4. WKUKKLML 10.500 © -+ 800 x 3150 = 13020 x 280 = Rp. 12.152,--
. : 1000 300
¥]15.  BOATSWAIN 101500+ 800 ¥ 3150 = 13020 x. 280 . = Rp. -12,152,-~
) : . 1000 300
£186, SAILOR 7.52 ) , R :
) SAILS ¢ OB 2280 = 9414 x 280 = Rp. 8.786,~- .
ke 1060 . -3t
.ﬂm ) . , 300 . .
217 OILER 7.590 + 800 . 4 :
M CTTTT e e o 9280 = 9414 x . 280 .« .j= Rp., B8.786,0=
: 1000 3 et A
300 : =
218, XD 7.00 : v :
> K1 0 OB, 2100 = ses0  x 280 = Rp. 8.101,--
1600 % 5
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\..e Iampiran 16 {lanjutan).

ST - TABEL.PERNTTUNGAN .PREMI(TAHUN 1980} . -. . e - STATFMENT D

HASIL TANGKAPAN UNTUKXK NELAYAN . DR

. . : " JUMLAH TANGKAPAN { TON ) ' :

. JABATAN GAJI/BULAN. B A - A TS m...‘ ;;;;;; m..l-‘l..m%c%im!i.i..Hmi; S s R TR S E R B 7 RIS T
11 JURUMUDI Rp.10.000;%= | 1000 " |2170 [3670 | se70 | 8340 Pie7c |15170 | 18840 | 22670 | 26670 | 30840 | 35CI0 39180 | 43350 .,b.,_awo
2 WK.JUROHUDI Rp. 7.000,--~{ 700 (1520 . 2570 | 3970 | 5840 8180 | 10640 | 13220 15950 | 18740 | 21680 | 24620 | 27560 | 30500 | 33440
3l Juro arus Rp. 6.000,-- bmo 870 |1470 N_.S.o 3330 | 4670 .m.mmo. ;d..mwﬂ_o..,. .. m.oﬁ.u ,Sw_qo_ 12330 .Zoco 15670 | 17330 119000
4 JURY SILAM Rp. 5.000,-~| 400 70 11470 | 2270 | 3330 | 4670 5070 |. 7530 9070 | 10670 | 12330 14000 | 15670 {17330 15000
5 ANAR mowm:mi .Eu. 4.000,~-] 400 870 | 1470 uﬁo_ 3330 | 4670 mowo - 7530 9070 | 10670 Smw..o; .Zooo. H_mmqo 17330 | 13000

—

Keterangan: l. Premi diperhitungkan tiap trip . o :

2. Pembayaran gaji dan premi diberikan tiap akhir bulan
3. Target harga/nilai standard rata-2 produksi ditentukan Rp.300/Kg.

4. Premi yang akan mwwwwWNwm: untuk nelayan sebagai premi hasil tang-
kapanya tiap trip adalah : ) ‘
persentasi perbandingan antara harga bongkaran rata-2 dibagi har-

ga standard rata-2 dikalikan dengan angkd-2 yang tercantum dalam
caftar.

5, Harga bongkaran rata-2 adalah harga yang didapat rata=-2 pexr-Kg ha-
sil tangkapan perzrip pada waktu pembongkaran dipelabuhan,yang ni-
lainya minimal sara dengan harga pembanding dengan kwalitas yang
sama di T.P.I1. setempat. . '
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‘Lampiran 16 (lanjutan).

TABEL PERHITUNGAM .m«nuSCZHmme UNTUK

NELAYAN (TAHUN 1980)

UNTUK HASII DIBAWAH 1 (SATU} TCH.

110

. STATEMENT C.

-} ~,
T . .
ST e - I T mmmmommmm e et AU -
“ 2 3 4 5 6 | 1 8 s 10 13 12 13 14 15.
1.- JURUMUDI 1000 - 1170 1500 2000 2670 3330 - 3500 3570 3830 4000 4170 417 4170 . 4170 4170 .
27 . WK.JURUMUDI .700 820 1050 1400 1870 2340 2460 2580 2700 2820 2940 4170 4170 4170 4170
3.  JURU ARUS. 400 470 600 @50 1070 1230 1400 1470 1530 1600 1670 1670 1670 1670 1670
- b - ‘ v ' * - o . v . 1 ] ) 1
. ) . .,. ! N_..
4. JURU SILAM 400 470 600 850 1070 1330 1400 1470 ° 1530 1600 1870 1676 1670 1670 167
5. ~ANAK BURH 400 mqo 600 850 1070 1330 1400 1470 1530 1600 1670 1670 1670 1670. 1670
. . -
;- o
A pitnin
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s Lampiran 16 (lanjutan). o .

1\\ws 7 CONTOW PERHITONGAN PEMBAYARAN. REMUNISASI UNTUK NELAYAN (TAHUN 1980)

DARI 1 (SATU} TRIP OPERASI DENGAMN HASIL 7 TON 800 KG UNTUX NELAYAN

i

KALAU HARGSA BONGKARAN RATA-RATA Rp. 280,--/Kg, maka ;: -

STATEMENT D + STATEMENT C ) - . b ' = Rp.
JURUMUDI wm.muc , + Hmmm. % 1.500 Tt 17.970 .. X mmm. = Rp. 16.772,-~
WK, JURUMUD T 10.640 : + Hmmm. < 2460 | - 12 808 " mmm. ~  Rp. 11.767,-~~
UKD ARDS . 6.070 M.. ot wmmm. w. 1:400 | w0 9hyae ™t g wmmz. Lo Re. 6,710,
,ucwc SILAM 6.070 . ‘ + Hmmm. v 1400 . - 7.190 x mmm. - Rp. 6.710,--
ANAKBUAK (8x) 6.070 + 560 : -~ 7.180 x 230 = wm...m.qwosun

1000 x  1.400- . 300




Lampiran 17. Froduksi ikan di Yempat Pelelangan

Tkan Pekalongan.,

Tahun 1979

Tahun 1880

—\.
Y

’ Bulan Produsi (kg) Produksi (kg)

d 1.551.7%8 1.215.058

2 2.382.082 1.780.280

3 2.528,106 2.681.563

4 2.458.310 2.577.085

5 2.258.,035 1.622.656

6 2.029.578 2.491.480

T 2.027.687 2.673.049

g 2.040.697 2.170.416

9 5.077.499 2.920.220
10 3.107.650 3.179.902
11 %.%5%2,025 5.292.257
12 2.607.347 3.265.076
Jumlah 29.390.754 31.869.042




-
—
AV

Lampiran 18, Sistem bagl hasil kapal-kspal "cungking® di

Pelabuhan Perikanan MNusaniera, Fekalongan.

Setelah pelelengan ikan dilakukan, makea:
1. Uang‘hasil lelang terkena blsya yetribusi sebesaf 5 Y.
2. Pengembalian (membayar) sewa jaring sebesar 135 % dari
hasil lelang.
% . Pengembalian biaya eksploatasi selama trip.
Kemudian sisa uang dilakukan pembaglan sebagal berikut:
a. 30 atau 40 % untuk penilik kapal.
. “70 atau 60 % untuk nelayan (jumlah nelayan 31 Grang)
dengan perinclan:
- juru mudl (1 6rang), mendapat 3 baglan;
- juru mesin (2 orang), masing-masing mendapat 1% baglan;j
- juru arus (1 orang), mendapat 1% bagian; \
- nelayan lainnya (27 orang), masing-masging mendapat
1 bagian (pembagian dilakukan cetelan dikurangi untuk
juru mudi, juru mesin dan Jjuru arus sehingga masing- |

masing nelayan inil mendapat 1 bagian).

Contoh:
Fisalkan harga lelang ikan di TPI (Tempat Pelelangan iken)

terjadi pada harga Rp. 1.000.0C0, -3 maka

i

1. Retribusi 5 % : 5/100 % np. 1.000.000, - Ep. 50.C0CC, -

i

o, Sewa jaring 1% ¢ 15/166 x Hu. 1.0C0.0600, - Rp.150.CC0, -

¥
13

%, Eksploatasi 10 hzri, mencapal Rp.200.C00, -

Kp . 400,000, -

il

Jumlah blaye yang dibayarkan

Sise uang hesil leleng menjadi Rp. 4.000.000 ~ Rp. 400.000, -
= Rp. 600,000, -
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Lampiran 18 (lanjutan).

Pembagian hasili:

=N

Untuk pemrilik kepzl {pada contoh ini digunakan yang me-
makai sistim 30 %): 30/100 x Kp. 600.000,~ = Rp. 18dkooo,-
Untuk nelayan (70 $): 70/100 x Hp. 600.000,- = Rp.4£0.éoo,-
dengang perincian:
Rp. 420.000,- terlebih dzhulu dibagi menjadi 31 bagian,
yaitu Rp. 420.000,- : 31 = Rp. 15.548,40,-
Dengan demikian, maka:
~ juru mudi mendapatkan: 3 x Rp. 1%.548,40,- = Rp. .40.645,2C
- juru mesin mendapatkan: 13 x Rp. 13.548,40,-= Rp¢;20.522,6é
- juru arus mendapatkan: Rp; 20.%22,60,- (1% bagian). '
- nelayan lainnya (27 orang) mendepatkan: :

Rp. 420.000,- - Rp. 40.645 - {2 % Ep. 20,322,60) -

Rp. 20.322,60 = Rp. 318.387,~
Dengan'demikian seorang nelayan tersebut akan mendapatkan:é

Rp. 318.387,~ : 27 = Rp. 11.792,11,-.



115

~Laempiran 1G5 Potensi lestar,~densitas- stock, produksi, tingkat-usaha dan polensi. pengembinsan kan pelagis menurut daerahnya.

Perairan Potensi Densitus Produksi Tingkat Fotensi Keterangan
Lesiant {ton) Stok ) {ton) Usaha ( % 3 m,r,_\.”ma.wsdwbmu:
(ton/Km~) . { %o )
Selat Malaka C <0.000 1.8 20.040 114,34 Femangkapan berlebin Maksimum
Barar Sumatera 108.000 1,8 50.053 45,34 53.66 yans Les- o
Laut Cina Sclatan 495,000 2,6 44,200 8.93 91,07 tar (MSY)
Utarz Jawa 221,000 1.0 96.800 43,8 56,2 Un&&ﬁ.xu: .
Selatan Jawa & Nusd . : konscpsi keseim:
Tengzara £4.240 1.2. 12,500 19,43 30,55 bangan m_o“ﬂﬁ
Kalimantan bag. Timur 250.000 1,0 80.500 2.2 57,8 sebesar 30%.
Sutawesi ° 135 000 by e 15.700 15,86 34,14 Areal .xnap_u,:::,.
Barat Irian Jaya 373.200 2.8 | 58.000 (5,54 84,46 sampui 1000 m.
EL I
Jenis-jenis [kan Petagis:
— Tuna (Thunnus spp)
— Lemura (Sardinclla longiceps).
— Cumi-cumi (Loligo sp).
— Ekor kuning /Ciesio ervilrngaster). L :
: - Tongkol (Huxis thazard, Ewthynnus $p.)
— Lavang (Decaprerus sppl
— Pisang-pisang (Caesiws chrisosanus),
~ Tenggiri {Scomperororus sp.J.
— Cakalang (AursOwanng elanus), ’ ——
— Kembuny (Rustrelliyer spp ) . .
- Nilune-julang (Hfoaurbampus fur), Rapat Dinas D:_m: Perikanan

1976

O b L ST R
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ampiran 20.
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IFeta keadaan potensi dan densitas stok sumber pelagis serta produksi yang telah a_nmuu.
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lampiran 21.

<

-2

Peta tingkat pengusahaan perairan pelagis.
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— Kembung :

ETERANGAN,
wﬂm —~ Kembung
m ~ ¥Xembung-Layang
pe—z — Kembung-Layang-Bawazl
m - Teri

278 — Exkor kuning

Keterangan musim.

= Sent- — April
2 = Sapt. — Maret
3= Nop. - April

— Kermbung Layang : Mei — Okiober.

FS T Tl St

L2,

lYeta penyebaran beberapa jenis ikan peleagis beserta musimnya.
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— Kembung-Layang-Bawal :

- Teri:

— Exor Kuning : Sepanjang tahun,

L eemer e i et W e

Des. — Pebruari
Juli — Okiober
Sepanjang tahun

]

Juli — September

135°

Sumber : LPPL, 1875,
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Lampiran 23. Perhitungan bilaya ekspleatasi per Trap
(berdasarkan Eencana Anggaran Blaye bke-
ploatasi PP. Tirta Raya lMina tahun 1981 7.

- jumlzh kapal yang operasi direncanakan 6 dbuah,

- jumlah trip 1 tahun direncanskan & x 24 trip = 144 trip.

4. DBiaya tetap (dalem ribuan rupiah):

- gaji crew = Bp. 22.554
- gaji pelayan = Kp. 3.900
- uang mekan crew dan nelayan = Rp. 27.426
- perawatan/dok: 7 % X Rp. 58.88C = Rp. ?8;851
- biayz tambat: 7 x 12 x Kp. 5 = Kp. 420
~ premi esuransi: 1,86 % x 7 x Rp. 70.000 = Kp. 9.114
Jumlah biaye tetap - Kp. 92.265
B. Riava variable (dalam ribuan rupiah):
1. hahen bakar/pelumas.
- solar : 8 ton x 144 x Rp. 62 = Rp. T1.424
- olie mediteran : & 1t. x 144 x Kp. 0,6 = Kp. 6,912
-~ olie hydrulic . 20 1t x 144 x kp. 0,9 = Kp. 1.469
- olie claous . % 3t. x 144 x Ep. 0,51 = Kp. 367
- olie turbo . 5 1t, x 144 x Rp. C,375= Rp. 270
- EEmUX : 3 kg x 144 kp. 0,82 = Kp. 297
sub total (1) = Hp. 80,83¢
2. Terbekalan.
- air tawvar : 5 ton x 144 x EKp. 1 = Rp. T20
- minyak tanah : 30 1t x 144 x Hp 0?06.x R 259
- yumpon : % set x 144 x kp. 10 = hkp. 7.200

Sub total (2) = Rp. 8.179



Hampiran 23 (lanjutan).

3. Remunisasi s 144 x Rp. 129,50 Rp. 18.64€

I3

4. Retribusi : 5 % x Rp. 247.500

i

Hp. 12.375
Rp.120.041

Jumlah biaya variable

i

Jumlah biaya 144 trip (6 buah kapal) adalah:
Rp. 92.265 + Rp. 120.041 = Rp. 212.306,~
Jadi biaya 1 trip adalah:

Rp. 212.306, -
144 x ©

I{pa 245}725,'



Dan apabila hamba-hambaXy bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablan), bahwasanys Aku
adalah dekat, Akuy mengabulkan permohonan
orang yang mendo'g apabila iz berdo's kepada-
Ku, maka hendakigh mereka itu memenuhf (sega~
la perintah) Ku, dan hendaklah mereks beriman
. kepadaKu, agar mereka selalu berada dalam ke-

benaran® (Al Bagarah: 186),
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